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PRAKATA

Dalam rencana Pembangunan Lima Tahun (1979/1980 — 1983/1984)
telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebudayaan
nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini, masalah kebahasa-
an dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang
perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, termasuk
sastranya, tercapai. Tujuan akhir itu adalah berkembangnya bahasa Indonesia
sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik di kalangan masyarakat luas.

Untuk mencapai tujuan akhir itu, perlu dilakukan kegiatan kebahasaan
dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan
melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusunan ber-
bagai kamus Indonesia dan kamus daerah, penyusunan berbagai kamus istilah,
serta penyusunan buku pedoman ejaan, pedoman tata bahasa, dan pedoman
pembentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai
media massa, (3) penerjemahan karya sastra daerah yang utama, sastra dunia,
dan karya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia, (4) pengem-
bangan pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui penelitian, inven-
tarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan pembinaan jaringan informasi,
dan (5) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan
sastra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian bea siswa
dan hadiah atau tanda penghargaan.

Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah oleh Peme-
rintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek Pene-
litian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974. Proyek '
itu bertugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah
dalam segala aspeknya, termasuk peristilahan untuk berbagai bidang ilmu pe-
ngetahuan dan teknologi.



Karena luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu dijangkau,
sejak tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10 proyek peneliti-
an tingkat daerah yang berkedudukan di 10 propinsi, yaitu: (1) Daerah
Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat,
(5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan,
(8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Selanjutnya, sejak
tahun 1981 telah diadakan pula proyek penelitian bahasa di 5 propinsi lain,
yaitu: (1) Sumatra Utara, (2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi
Tengah, dan (5) Maluku. Pada tahun 1983 ini telah diadakan pula proyek
penelitian bahasa di 5 propinsi lain, yaitu: (1) Jawa Tengah, (2) Lampung,
(3) Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Dengan
demikian, pada saat ini terdapat 20 proyek penelitian tingkat daerah di sam-
ping Proyek Penelitian Pusat, yang berkedudukan di Jakarta.

Program kegiatan proyek penelitian bahasa di daerah dan Proyek Peneliti-
an Pusat sebagian disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa dengan memperhatikan isi buku Pelita dan usul-usul
yang diajukan oleh daerah yang bersangkutan,

Proyek Penelitian Pusat bertugas, antara lain, sebagai koordinator, penga-
rah administratif dan teknis proyek penelitian daerah serta menerbitkan hasil
penelitian bahasa dan sastra. Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa berkedudukan sebagai pembina proyek, baik proyek penelitian ting-
kat daerah maupun Proyek Penelitian Pusat, '

Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar kerja sama dengan pergu-
ruan tinggi baik di daerah maupun di Jakarta.

Hingga tahun 1983 ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah telah menghasilkan lebih kurang 652 naskah laporan penelitian bahasa
dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 43 naskah kamusdan daftar
istilah berbagai bidang ilmu dan teknologi. Atas dasar pertimbangan efisiensi
kerja s¢jak tahun 1980 penelitian dan penyusunan kamus dan daftar istileh
serta penyusunan kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah ditangani oleh
Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Pusat Pembi-
naan dan Pengembangan Bahasa.

Dalam rangka penyediaan sarana kerja sama buku-buku acuan bagi maha-
siswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum, naskah-naskah
laporan hasil penelitian itu diterbitkan setelah dinilai dan disunting.

Buku Geografi Dialek Bahasa Jawa di Kabupaten Tuban ini semula meru-
pakan naskah laporan penelitian yang berjudul “Geografi Dialek Bahasa Jawa



di Kabupaten Tuban”, yang disusun oleh tim peneliti FKSS-IKIP Malang da-
lam rangka kerja sama dengan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah-Jawa Timur tahun 1981/1982 Setelah melalui proses penilaian
dan disunting oleh Dra, Saodah N. Elgersma dari Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, naskah ini diterbitkan dengan dana yang disediakan
oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta,

Akhirnya, kepada Dra. Sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin Proyek Peneliti-
an Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta (Proyek Penelitian Pusat)
beserta staf, tim peneliti, serta semua pihak yang memungkinkan terbitnya
buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengembangan
bahasa dan sastra di Indonesia.

Jakarta, Januari 1984 Amran Halim
Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa



KATA PENGANTAR

Laporan penelitian yang berjudul “Geografi Dialek Bahasa Jawa di Kabu-
paten Tuban” ini merupakan hasil pelaksanaan tugas dari Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan melalui
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Propinsi Jawa Ti-
mur.

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan jadwal kegiatan yang telah di te-
tapkan. Di samping itu, peneliti juga telah berusaha secara maksimal melaksa-
nakan tugas ini agar dapat melaporkan hasil penelitian sesuai dengan keten-
tuan yang terdapat dalam Pegangan Kerja Penelitian. Walaupun demikian, jika
tujuan penelitian ini belum terjawab secara tuntas, hal tersebut disebabkan
oleh beberapa keterbatasan, terutama belum begitu mampunya peneliti dalam
bidang ini. Oleh karena itu, kritik dan saran akan diterima oleh peneliti de-
ngan senang hati.

Berkenaan dengan penyelesaian laporan ini kami (peneliti) telah beroleh
‘bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu, pada kesempatan ini kami menyam-
paikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :

(1) Kepala Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, baik
yang di Jakarta maupun Jawa Timur;

(2) Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Propinsi Jawa Timur;

(3) Rektor Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Malang;

(4) Bupati Kepala Daerah Tingkat II Kabupaten Tuban;

(5) para camat di lingkungan Kabupaten Tuban;

(6) para kepala desa beserta informan yang desanya diambil sebagai sampel;
dan

(7) banyak lagi yang lain yang tak mungkin disebutkan satu persatu.

Semoga segala amal yang diberikan kepada kami mendapatkan ganjaran
Tuhan adanya.

Malang, 10 Pebruari 1982
Ketua Pelaksana
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BAB I PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang

Bahasa Jawa (BJ) merupakan salah satu bahasa daerah dari kurang
lebih empat ratus bahasa daerah dan dialek yang terdapat di Indonesia (Lem-
baga Bahasa Nasional, 1972:7). Sebagai salah satu bahasa daerah, BJ mem-
punyai jumlah penutur yang cukup besar, bahkan boleh dikatakan jumlah pe-
nuturnya paling besar di antara bahasa-bahasa Austronesia, yaitu sekitar 53
juta lebih (Sudaryanto, 1978:ii; Bintoro, 1980:1), dengan daerah pakai
yang cukup luas pula, yakni membentang dari perbatasan Propinsi Jawa
Tengah sampai ujung timur Propinsi Jawa Timur, kecuali pulau Madura.

Dalam BJ juga terdapat dialek-dialek, seperti dialek Banyumas, dialek Su-
rabaya, dialek Banyuwangi, dan lain-lain. Salah satu di antaranya adalah “’dia-
lek” BJ yang dipakai di Kabupaten Tuban (DBJ-T) yang merupakan sasaran
penelitian ini.

Kabupaten Tuban merupakan kabupaten yang wilayahnya berbatasan de-
ngan wilayah Propinsi Jawa Tengah dan berdekatan dengan ibu kota Propinsi
Jawa Timur, yakni Surabaya. Sarana transportasi yang menghubungkan wi-
layah-wilayah ini relatif baik dan lancar sehingga arus komunikasi berlangsung
dengan baik pula. Demikian pula mobilitas penduduk berfrekuensi tinggi dari
satu daerah ke daerah lain atau sebaliknya.

Dalam berkomunikasi salah satu alatnya adalah bahasa. Dalam berkomuni-
kasi masyarakat di wilayah-wilayah itu mungkin menggunakan bahasa yang
sama, tetapi mungkin juga berbeda. Dalam menggunakan bahasa yang sama
pun tidak mustahil mereka memakai dialek yang berbeda.

Sentuh bahasa atau sentuh dialek terjadi dalam situasi kebahasaan seperti
ini dan tidak tertutup kemungkinan terjadi dalam daerah pakai yang cukup
luas. Akibatnya, dapat dipastikan akan timbul masalah-masalah kebahasaan,

1
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baik dalam tingkat pemakaian, fungsi bahasa, alternasi pemakaian, inferferen-
si, dan bahkan mungkin situasi kebahasaan semacam ini akan melahirkan va-
riasi bahasa atau variasi dialek (Dudu Prawiraatmaja, dkk., 1979:1).

Situasi kebahasaan semacam ini diduga terjadi-di wilayah Kabupaten
Tuban. Berdasarkan hal-hal inilah penelitian DBJ-T dilakukan. Di samping itu,
perlunya dilaksanakan penelitian DBJ-T ini dapat di tinjau dari beberapa segi,
yaitu (1) relevansinya dengan bahasa Jawa sendiri, (2) relevansinya dengan
bahasa Indonesia, termasuk pengajarannya, dan (3) relevansinya dengan pe-
ngembangan teori linguistik Nusantara

Dari segi relevansinya dengan bahasa Jawa sendiri, hasil penelitian ini mem-
berikan deskripsi keadaan kebahasaan DBJ-T. Dengan demikian, dapat di-
ketahui sampai seberapa jauh DBJ-T mempunyai jarak dengan bahasa Jawa
itu sendiri, sedangkan di lain pihak hasil penelitian ini juga memberikan dasar-
dasar pengertian mengenai perkembangan bahasa Jawa dan bagaimana hu-
bungannya dengan bahasa-bahasa yang berkerabat dengannya (Ayatrohaedi,
1978:11-12). '

Dalam kaitannya dengan bahasa Indonesia, bahasa Indonesia merupakan
bahasa kedua- di samping bahasa daerah/dialek-- yang dipergunakan oleh
hampir seluruh suku bangsa yang ada di seluruh wilayah Indonesia, baik seba-
gai bahasa nasional maupun bahasa resmi negara. Mempergunakan bahasa In-
donesia di samping bahasa daerah dan dialek-dialeknya akan selalu menyebab-
kan terbawanya unsur-unsur bahasa daerah ke dalam bahasa Indonesia atau
sebaliknya. Hal ini umumnya berlangsung tanpa disadari dan tanpa terasa se-
bagai sesuatu yang dipaksakan karena kesamaan sistem dan struktur bahasa-
bahasa tersebut. Akibatnya, lagu, tekanan, intonasi, nada, kosa kata, tata arti,
tata bentuk, ataupun tata kalimat bahasa daerah si penutur akan terlihat di
dalam tuturan bahasa Indonesianya.

Terjadinya pengaruh ini, apakah searah atau timbal balik, menunjukkan
bahwa bahasa yang dipengaruhi memerlukan unsur-unsur bahasa yang mem-
pemgaruhinya. Dengan kata lain, bahasa daerah telah ikut menyumbang dan
menunjang pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia (Ayatrohaedi,
1978:25-26).

Selain kegunaan-kegunaan praktis tersebut di atas, suatu segi yang tidak
kalah pentingnya adalah arti penelitian ini bagi pengembangan linguistik Nu-
santara. Perkembangan teori linguistik Nusantara masih sangat sedikit, teru-
tama yang didasarkan atas hasil penelitian lapangan (Moechnilabib, dkk.,
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1978:2); lebih-lebih penelitian geografi dialek dapat dikatakan masih sangat
langka jika dibandingkan dengan bahasa-bahasa di Indonesia yang ratusan
jumlahnya itu. Oleh karena itu, penelitian lapangan dengan maksud memper-
oleh data objektif, lengkap, dan mendalam mengenai segala segi kebahasaan
- bahasa-bahasa di Indonesia sangatlah diperlukan bagi perkembangan ilmiah
linguistik Nusantara. Mengenai pentingnya penelitian geografi dialek bagi per-
kembangan linguistik ini dikatakan oleh Ayatrohaedi (1978:6—7) sebagai ber-
ikut. '
”Penelitian lokabasa sering merupakan satu-satunya cara untuk mengatasi
masalah terbatasnya tenaga, waktu, sarana, dan dana karena dengan peneli- .
tian itu hakekatnya pada saat dan kesempatan yang sama telah diperoleh
gambaran umum mengenai sejumlah sabdapraja dari bahasa yang diteliti,”

1.1.2  Masalah

Dari latar belakang di atas sejumlah masalah mengenai DBJ-T yang
perlu diteliti, antara lain:

a. persebaran gejala kebahasaan, yang meliputi lagu, tekanan, nada, intonasi,
kosa kata, tata arti, tata bunyi, tata bentukan, dan tata kalimat;

. proses persebaran;

. daerah-daerah pusat persebaran, peralihan, dan kekunoan bahasa;

. wilayah pakai tiap-tiap ragam dialek;

. hubungan yang terjadi antara sesama dialek yang bertetangga;

faktor-faktor yang mempengaruhi proses perubahan dan perkembangan-

nya;

. pemetaan keragaman dan wilayah pakai; serta

. latar belakang sosial budaya dialek tersebut.

o o o

= oa

Dari jumlah masalah di atas, tidak semuanya digarap dalam penelitian ini.
Persoalan-persoalan yang digarap dalam penelitian ini meliputi:
a. persebaran gejala kebahasaan DBJ-T, terutama kosa katanya;
b. wilayah pakai tiap-tiap ragam,;
c. faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan dan perkembangan; dan
d. latar belakang sosial budaya dialek tersebut.

12 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah memperoleh diskripsi mengenai DBJ-T
untuk dipetakan dalam rangka pendokumentasian dan pengembangan teori
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linguistik Nusantara. Secara operasional pemetaan itu meliputi hal-hal beri- .
kut.

ao o e

. Pemetaan batas-batas persebaran kosa kata DBJ-T

. Pemetaan keragaman

. Penjelasan peta-peta gejala kebahasaan dan keragaman

. Penalaran terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan dan per-

kembangan dialek itu

. Gambaran latar belakang sosial budaya yang berhubungan dengan dialek

tersebut

1.3 Kerangka Teori

Prinsip-prinsip teori yang digunakan dalam penelitian DBJ-T ini

adalah sebagai berikut.

a.

Unsur-unsur suatu bahasa sering kali menyebar dari suatu daerah kota ke
daerah kota yang lain, baru kemudian menyebar ke daerah pedesaan. Hal
ini disebabkan oleh dominasi kota terhadap desa dalam masalah ekonomi,
demografi, budaya, dan juga oleh adanya sistem komunikasi yang tersedia.
Dengan demikian, jika di suatu daerah timbul suatu unsur yang baru, se-
perti lafal, kata, ataupun penggunaan, maka beberapa saat kemudian un-
sur tersebut akan menyebar ke daerah-daerah lain, terutama yang terdekat,
sejauh tidak terdapat perintang komunikasi. Jadi, ’jarak” jelas merupakan
faktor yang penting dalam proses persebaran unsur bahasa (Peter Trudgill,
1974:157-160).

. Unsur baru suatu bahasa dapat pula menyebar dari suatu dialek ke dialek

lain yang berdekatan. Jika persebaran seperti ini sampai menyeberangi ba-
tas bahasa (language boundaries) dalam skala yang cukup besar, akan ter-
bentuklah daerah-daerah bahasa (linguistics areas). Pada umumnya terlihat
bahwa hanya unsur gramatika dan fonologi saja yang memerlukan dekat-
nya jarak geografis untuk dapat menyebar, sedangkan unsur leksikal ter-
lihat dapat menyebar dalam jangkauan jarak yang lebih jauh. Dengan kata
lain, unsur-unsur leksikal dapat dipinjam oleh suatu bahasa tanpa meman-
dang jarak yang ada (Peter Trudgill, 1974:164—165).

. Persebaran unsur bahasa bergantung pula kepada komunikasi dan kemauan

penutur untuk mengubah pola berbahasa yang dimilikinya. Ini berarti, jika
komunikasi penutur hanya sedikit atau tidak ada sama sekali, maka kecen-
derungan terwujudnya keragaman bahasa atau dialek kecil sekali. Oleh
sebab itu, rintangan geografis, seperti lautan atau gunung, dapat menjadi
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faktor yang paling efektif bagi tetap adanya perbedaan-perbedaan bahasa
atau dialek. Isoglos tidak akan dapat menyeberangi sebuah gunung kecuali
jika penuturnya atau komunikasinya juga secara teratur menyeberangi gu-
nung itu. Hal yang demikian juga berlaku bagi rintangan yang berupa garis
batas sosial atau politik. Dengan demikian, isoglos-isoglos tersebut cen-
derung bertumpuk dalam kumpulan di sepanjang jaringan jalur komunikasi
(Langacker, 1973:58).

d. Untuk memperoleh gambaran yang benar mengenai batas-batas dialek atau
bahasa harus dibuat isoglos yang merangkum segala segi kebahasaan (fono-
logi, morfologi, sintaksis, semantik, dan leksikon) dari hal-hal yang diper-
kirakan akan memberikan hasil yang memuaskan. Dari isoglos ini akan ter-
lihat bahwa sedemikian jauh tidak ada satu pun di antara unsur-unsur ter-
sebut yang memberikan garis yang benar-benar sama, dalam arti, selalu ter-
dapat kelainan karena adanya faktor-faktor yang telah disebutkan di atas.
Dengan bantuan isoglos setiap peta akan menampilkan perwujudan terten-
tu yang menunjukkan adanya perbedaan lapisan pada setiap persebaran.
Lingkungan persebaran ini mungkin luas, sempit, memusat, melebar, padu,
terpencar, atau mandiri. Apabila dilihat dari hubungan yang ada di antara
persebaran ini terdapat kemungkinan bahwa hubungan itu berdekatan, ter-
pisah (berjarak), atau tumpang-tindih (Ayatrohaedi, 1979:54-55).

14 Metode dan Teknik

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pupuan
lapangan. Beberapa alasan yang melatarbelakangi penggunaan metode ini, yai-
tu dengan terjun langsung ke lapangan, peneliti dapat memperhatikan, menca-
tat, mendengar, merekam, dan mengumpulkan keterangan-keterangan lain
yang tidak terdapat di dalam daftar pertanyaan yang diperkirakan akan me-
lengkapi data. Di samping itu, jika terdapat jawaban atau keterangan yang me-
ragukan, peneliti dapat secara langsung mencari keterangan lain yang lebih
meyakinkan. Demikian pula hal-hal lain yang bertalian dengan adat istiadat,
keadaan sosial budaya, serta lingkungan daerah penelitian dapat diamati de-
ngan lebih baik. Metode ini juga digunakan mengingat keadaan alam yang
mungkin sangat sukar lingkungan dan masyarakat pemakai bahasanya yang
belum sepenuhnya terbebas dari buta huruf.

Selanjutnya, sesuai dengan metode penelitian yang digunakan tersebut, ada
dua cara yang dilakukan dalam pengumpulan data, yaitu (1) pencatatan lang-
sung dan (2) perekaman atau pencatatan tak langsung, Dengan pencatatan
langsung, peneliti mencatat jawaban atau keterangan yang diberikan informan
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pada ruang daftar pertanyaan yang tersedia, segera setelah informan memberi-

kan jawabannya, sedangkan dengan perekaman, peneliti hanya merekam saja
jawaban atau keterangan yang diberikan informan tersebut, Cara kedua ini di-
lakukan karena ada sejumlah petugas lapangan yang bukan ahlinya sehingga
penggarapan lebih lanjut akan dikerjakan oleh peneliti sendiri. Walaupun de-
mikian, untuk menghindari kemungkinan terjadinya hambatan teknis pere-
kaman, cara ini disertai juga dengan pencatatan langsung, terutama pada ba-
gian-bagian yang dianggap penting,

Adapun perwujudan kedua cara pengumpulan data itu dalam pelaksanaan,
antara lain dengan bertanya langsung, memancing jawaban, menunjuk atau
menunjukkan benda yang dimaksud, menerangkan wujud, sifat, atau guna
benda yang ditanyakan, berteka-teki, ataupun dengan mengulang pertanyaan.

Dalam menganalisis data deskriptif dipakai teknik berikut, Data yang ter-
kumpul dihimpun dan diseleksi. Data-data yang dinyatakan sah ditabulasikan,
Dari hasil tabulasi diperoleh data leksikon yang bervariasi. Data tersebut lalu
dipetakan, diberi penjelasan dan penafsiran, untuk akhirnya disimpulkan,

Selanjutnya, dalam usaha mencari kekhasan unsur-unsur bahasa DBJ-T
ada dua cara yang digunakan, yaitu (1) berdasarkan mayoritas pemakaian,
dan (2) berdasarkan perbandingan antara unsur-unsur yang diduga khas de-
ngan bahasa bakunya. Dengan cara pertama unsur khas itu diambil jika unsur-
unsur itu digunakan di setengah desa sampel atau lebih, Kelemahan yang ter-
dapat pada cara ini ialah adanya kemungkinan unsur yang diduga khas bukan
merupakan unsur khas DBJ-T. Untuk mengatasi masalah itu digunakanlah
cara kedua, yakni membandingkan unsur-unsur yang ditemukan dengan cara
pertama dengan bahasa bakunya. Dengan cara ini diharapkan unsur-unsur itu
benar-benar khas DBJ-T. Adapaun kriteria yang digunakan untuk cara ini ada-
lah (a) perbedaan fonetik, (b) perbedaan semantik, (c) perbedaan semasiolo-
gis, dan (b) perbedaan onomasiologis (Ayatrohaedi, 1979:55—59).

1.5 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa daftar perta-
nyaan. Agar daftar pertanyaan itu dapat memperoleh hasil penelitian yang
memuaskan, daftar pertanyaan itu dibuat dengan memperhatikan hal-hal be-
rikut.

15,1 Cakupan Penelitian
Berdasarkan cakupannya, daftar pertanyaan penelitian DBJ-T ini
meliputi tiga hal, yakni (a) nasional, (b) daerah, dan (c) gabungan dari ke
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duanya (Ayatrohaedi, 1979:39). Daftar pertanyaan yang bersifat nasional di-
maksudkan untuk memperoleh bahan dari seluruh daerah pakai bahasa yang
diteliti. Dalam kaitannya dengan hal itu, bahasa yang digunakan adalah baha-
sa baku karena dengan demikian kemungkinan daftar pertanyaan itu dikenal
oleh semua pemakai bahasa yang diteliti. Kelemahannya adalah bahwa daftar
pertanyaan semacam ini tidak memberikan atau menampilkan hal-hal istime-
wa yang terdapat di daerah penelitian,

Sebaliknya, daftar pertanyaan yang bersifat daerah dimaksudkan untuk
memperoleh gambaran yang utuh mengenai daerah yang diteliti. Kelemahan-
nya, daftar pertanyaan ini tidak memperlihatkan bagaimana hubungan antara
bahasa di suatu daerah yang diteliti dengan bahasa secara keseluruhan.

Dari kenyataan-kenyataan itulah penelitian ini, di samping menggunakan
daftar pertanyaan yang bersifat nasional dan daerah, juga menggunakan daftar
pertanyaan yang merupakan gabungan dari kedua bentuk itu, Dengan kata
lain, ke dalam daftar pertanyaan bentuk ketiga ini dimasukkan hal-hal baik
yang bersifat nasional maupun daerah.

152  Rangkuman Penelitian

Untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai keadaan
bahasa atau budaya DBJ-T, rangkuman daftar pertanyaan yang digunakan me-
ngandung hal-hal yang menyangkut (a) segi kosa kata, (b) segi onomasiologi,
(c) segi semasiologi, (d) segi fonetik, (¢) segi morfologi, (f) segi sintaksis,
(g) segi etnografi, dan (h) segi perundagian (ayatrohaedi, 1979:41—42).

Segi kosa kata di dalam penelitian ini mendapatkan porsi yang paling ba-

nyak, sedangkan segi morfologi sebaliknya, secara morfologi suatu bahasa
atau dialek biasanya hampir sama sepenuhnya dengan bahasa bakunya.

Masalah lain yang juga merupakan hal yang diperhatikan dalam penelitian
DBIJ-T adalah segi etnografi dan perundagian karena hal tersebut langsung ber-
kenaan dengan budaya masyarakat setempat. Dengan demikian, teori Samarin
(1969:47) yang menyarankan macam-macam bahan kebudayaan seperti
(a) bagian-bagian anatomi manusia atau binatang, (b) pakaian atau perhiasan.
(c) alat-alat, perabot rumah tangga, dan lain-lain, (d) istilah-istilah jabatan dan
profesi, (e) hal-hal geografis atau astronomis, misalnya, arah, angin, keadaan
cuaca, fase bulan, musim tiap tahun, ramalan, (f) tumbuh-tumbuhan dan bij-
natang, (g) makanan dan caracara menyajikan atau menyediakannya (h)
ukuran ruang, waktu, berat, jumlah, (i) penyakit, obat-obatan, (j) permainan,
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huburan, (k) benda-benda keagamaan, makhluk, (1) etiket dan kata-kata pan-
tang, hinaan, kutukan, (m) warna, susunan, bentuk, (n) sistem perhitungan,
menjumlah uang, menghitung waktu, dan (o) penggolongan, seperti: kumpul-
an, kawanan, segenggam , sepotong, dan sebagainya sangat diperlukan dalam
penelitian ini.

1.6 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah penutur DBJ-T yang secara administra-
tif berada di wilayah Kabupaten Tuban. Mengingat besarnya populasi, sampai
dengan bulan Oktober 1980 tercatat 871.898 orang, luasnya daerah peneliti-
an, dan beberapa keterbatasan yang ada, penelitian ini mengambil sebagian
dari populasi. Walaupun demikian, sampel ini tetap diusahakan sedapat-dapat-
nya mewakili populasi sehingga hasil penelitian yang dicapai dapat dipercaya
validitasnya.

Untuk maksud di atas, dalam penentuan sampel ini kriterium yang diguna-
kan adalah jarak berimbang. Berikutnya, desa-desa yang diambil sebagai sam-
pel diusahakan memenuhi beberapa persyaratan, yaitu (a) desa yang tua,
(b) desa yang tersolasi, dan (c) desa yang mudah didatangi.

Yang dimaksud dengan desa yang tua adalah desa yang sudah lama dihuni
penduduk asli. Kalaupun terdapat pendatang, jumlahnya relatif sedikit sehing-
ga bahasa mereka tidak berpengaruh terhadap bahasa penduduk asli. Sebalik-
nya, yang dimaksud dengan desa terisolasi adalah desa yang secara relatif sulit
dihubungi karena transportasinya yang kurang lancar atau karena letaknya
yang terpencil.

Daerah terisolasi dipilih sebagai sampel penelitian karena diduga daerah se-
macam itu merupakan penyimpan dan pemelihara unsur-unsur bahasa yang
masih murni, tua, dan bahkan kadang-kadang memperlihatkan hal-hal yang
istimewa. Fenomena-fenomena kebahasaan semacam ini merupakan sumber
yang paling baik untuk menelusuri perkembangan dialek khususnya dan
bahasa yang bersangkutan umumnya.

Desa-desa yang mudah dihubungi dipilih juga didasarkan pada dugaan bah-
wa daerah demikian merupakan pusat budaya, ekonomi, agama, dan kegiatan
lain sehingga jejaknya akan terlihat di desa-desa sekitarnya. Jadi, pengumpul-
an data di daerah itu berarti mempermudah dan memperjelas keadaan keba-
hasaan daerah penelitian,

Berdasarkan syarat-syarat tersebut di atas, desa-desa yang diambil sebagai
sampel dalam penelitian DBJ-T ini adalah (1) Jenu, Kecamatan Jenu, (2) Te-



9

galrejo, Kecamatan Merakurak, (3) Semanding, Kecamatan Semanding,
(4) Dawung, Kecamatan Palang, (5) Ketambul, Kecamatan Palang, (6) Mino-
horejo, Kecamatan Palang, (7) Kesamben, Kecamatan Plumpang, (8) Banjar-
agung, Kecamatan Rengel, (9) Talun, Kecamatan Montong, (10) Karanglo,
Kecamatan Kerek, (11) Mentoso, Kecamatan Jenu, (12) Sobontoro, Keca-
matan Tambakboyo, (13) Sumberarum, Kecamatan Kerek, (14) Hargoretno,
Kecamatan Kerek, (15) Talangkembar, Kecamatan Montong, (16) Klumpit,
Kecamatan Soko, (17) Maibit, Kecamatan Rengel, (18) Klotok, Kecamatan
Plumpang, (19) Patihan, Kecamatan Widang, (20) Simo, Kecamatan Soko,
(21) Mojomalang, Kecamatan Parengan, (22) Ngawun, Kecamatan Parengan,
(23) Tingkis, Kecamatan Jojokan, (24) Kumpulrejo, Kecamatan bungilan,
(25) Cokrowati, Kecamatan Tambakboyo, (26) Margosuko, Kecamatan Bulu,
(27) Bulumeduro, Kecamatan Bulu, (28) Ngujuran, Kecamatan Bulu, (29) Di-
ngil, Kecamatan Jatirogo, (30) Bangilan, Kecamatan Bangilan, (31) Wanglo-
wetan, Kecamatan Senori, (32) Sembung, Kecamatan Parengan, (33) Klakeh,
Kecamatan Bangilan, (34) Sidohasri, Kecamatan Kenduruan, (35) Pasehan,
Kecamatan Jatirogo, dan (36) Jlodro, Kecamatan Kenduruan, Adapun lokasi
desa-desa sampel itu dapat dilihat pada peta berikut (periksa halaman 13).

DAFTAR DESA SAMPEL PADA PETA

No. | No. Kode! No. Kode
ey Desa et Kecamatan Peta
1 2 3 4 5
1. Jenu 1 Jenu II
2. Tegalrejo 2 Merakurak 111
3. Semanding 3 Semanding v
4. Dawung 4 Palang A
5 Ketambul 5 Palang \%
6. Minohorejo 6 Palang A
7. Kesamben 7 Plumpang VII
8. Banjaragung 8 Rengel VIII
9. Talun 9 Montong IX
10. Karanglo 10 Kerek X
11. Mentoso 11 Jenu II
12. Sobontoro 12 Tambakboyo XI
13. Sumberarum 13 Kerek X
14. Hargoretno 14 Kerek X
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¥ 2 3 ' 4 §
15. | Talangkembar 15 Montong ’ X
16. | Klumpit 16 Soko XII
17. | Maibit 17 Rengel VIII
18. | Klotok 18 Plumpang VII
19. | Patihan 19 Widang Vi
20. Simo 20 | Soko XII
21..| Mojomalang 21 Parengan XIII
22. | Ngawun 22 Parengan XIII
23. | Tingkis 23 Jojokan XIV
24. Kumpulrejo 24 Bangilan XV
25. Cokrowati 25 Tambakboyo X1
26. Margosuko 26 Bulu XVI
27. | Bulumeduro 27 Bulu XVI
28. | Ngujuran 28 Bulu XVI
29. Dingil 29 Jatirogo XVII
30. Bangilan 30 Bangilan XV
31. | Wanglowetan 31 Senori XVII
32. Sembung 32 Parengan XIII
33.-1 Klakeh 33, - Bangilan XV
34. Sidohasri 34 Kenduruan XIX
35. Pasehan 35 Jatirogo XVII
36. | Jlodro 36 Kenduruan XIX.

Dari 19 kecamatan yang ada di Kabupaten Tuban, Kecamatan Tuban
(No. Kode Peta I) tidak diikutsertakan dalam pengambilan sampel.desa kare- -
na penentuan jarak berimbang bermula dari kota kecamatan itu. Di samping
itu, hal ini juga didasarkan pada pertimbangan bahwa penelitian DBJ-T ber-
usaha mencari kekhasan BJ dialek Tuban jika ada —— sehingga diasumsikan
bahwa kecamatan itu sedikit sekali menyimpan unsur-unsur tadi mengingat
telah banyaknya inovasi di bidang kebahasaan dan budaya di daerah ini.

Pada akhirnya, penelitian ini juga menggunakan sejumlah penutur DBJ-T
sebagai sampelnya. Ada dua golongan penutur informasi yang dijadikan sam-
pel, yaitu: (a) informan pangkal dan-(b) informan utama. Yang dimaksud de-
ngan informan pangkal ialah informan yang terdiri dari para pejabat dari ting-
kat kabupaten sampai tingkat desa, yang diperkirakan mengetahui atau ber-
wenang memberikan informasi, dan informan utama adalah informan yang
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memenuhi syarat-syarat sebagai yang dikehendaki peneliti. Adapun syarat-
syarat itu, antara lain sebagai berikut.

a.

Penutur asli DBJ-T.

Penguasaan bahasa informan merupakan faktor penentu dalam suatu pene-
litian. Oleh karena itu, informan penelitian DBJ-T disyaratkan penutur asli
bahasa atau dialeknya karena ia dapat memberikan gambaran objektif ten-
tang keadaan kebahasaan maupun budaya daerahnya,

. Setengah tua, berumur antara 40—60 tahun.

Usia yang disyaratkan kepada informan dalam penelitian ini adalah usia
pertengahan, yaitu berkisar antara 40—60 tahun, Pada usia tersebut di-
asumsikan ia telah menguasai bahasa atau dialeknya dengan baik, akan te-
tapi belum sampai pada taraf pikun.

. Pendidikan,

Pendidikan informan diusahakan tidak terlalu tinggi, setinggi-tingginya ta-
mat SD. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari kemungkinan terlalu
banyak pengaruh luar dari keterangan yang diberikan, bahkan jika mung-
kin informan diusahakan dari orang yang hanya mengenal bahasa atau dia-
leknya saja. Sebaliknya, informan disyaratkan orang yang tidak buta huruf
agar tidak menyulitkan peneliti ketika diwawancarai, lebih-lebih jika me-
reka harus menterjemahkan hal-hal yang rumit.

. Lahir dan bertempat tinggal di daerah pakai DBJ-T.

. Sehat jasmani dan rohaninya.

Jumlah informan seluruhnya 128 orang, yang terbagi atas (1) informan

pangkal sebanyak 56 orang (2 orang dari tingkat kabupaten, 18 orang dari
tingkat kecamatan, dan 36 orang dari tingkat desa) dan (2) informan utama
sebanyak 72 orang (masing-masing dari desa sampel diambil 2 orang sebagai
informan).



BAB Il GAMBARAN UMUM KABUPATEN TUBAN

2.1 Keadaan Umum
2.1.1  Letak Geografis
Kabupaten Tuban (lihat peta) terletak di wilayah Propinsi Jawa

Timur sebelah barat laut, antara 6°40-—7°18" Lintang Selatan dan III°35
Bujur Timur. Batas-batasnya, sebelah utara Laut Jawa, sebelah timur Dati II
Lamongan, sebelah selatan Dati II Bojonegoro, dan sebelah barat Dati II Blo-
ra serta Dati II Rembang.

Kabupaten Tuban merupakan sebagian dari daerah perbatasan antara Pro-
pinsi Jawa Timur dan Propinsi Jawa Tengah, bahkan dahulu Kabupaten Tu-
ban secara administratif termasuk wilayah Propinsi Jawa Tengah. Sejak tahun
1929 kabupaten ini dimasukkan ke dalam wilayah Propinsi Jawa Timur.

Jarak antara Kabupaten Tuban dengan kota Surabaya kurang lebih 104
km. Dengan kota-kota di sekitarnya jaraknya kurang lebih 60 km dari kota
Lamongan (di sebelah timur), 67 km dari kota Bojonegoro (di sebelah sela-
tan), 90 km dari kota Blora, dan 96 km dari kota Rembang (di sebelah barat).

Daerah Kabupaten Tuban, yang sebagian besar wilayahnya terdiri dari ta-
nah yang kurang subur, dapat digolongkan menjadi dua bagian, yaitu bagian
utara yang berupa dataran rendah (pesisir) dan bagian selatan yang terdiri dari
daerah persawahan yang agak subur diselingi bukit-bukit atau hutan jati.

Di Kabupaten Tuban bagian utara terdapat sungai-sungai kecil. Sungai-
sungai ini semuanya tanpa nama, seperti yang terdapat di kecamatan-kecamat-
an Bulu, Bancar, Tambakboyo, Jenu, Tuban, dan Palang. Semua sungai ter-
sebut bermuara di Laut Jawa. Di bagian selatan terdapat sungai Bengawan
Solo, yang merupakan batasan antara Kabupaten Tuban dengan Dati II Bojo-
negoro, dengan anak sungainya sungai Kening. Sungai Kening ini merupakan
sarana pengairan yang paling utama untuk daera-daerah di Kecamatan Kendu-
ruan, Jatirogo, Bangilan, Senori, Jojogan, dan Parengan.
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2.12  Luas Wilayah

Daerah Kabupaten Tuban terdiri dari 19 kecamatan yang terbagi
menjadi 298 buah desa, Berdasarkan Daftar Rekapitulasi Penggunaan Tanah
Hasil SP 80 Podes Kabupaten Tuban, luas wilayah ini adalah 1.875. 716,
54 km2. Luas daerah yang dipakai berdasarkan tata guna tanah meliputi;

3. Tanah Kering

1. Tegal/ladang/huma = 5.944.386 ha
2. Perkebunan rakyat = 148, 500 ha
3. Tanah bangunan (termasuk pekara-

ngan dan halaman sekitarnya) = 14.190,689 ha
4. Padang rumput/penggembalaan = 2.800,475 ha
5. Tambak/kolam ikan = 733,619 ha
6. Lain-lain (rawa yang tidak di-

usahakan dan sebagainya) = 2.174,032 ha

b. Tanah Sawah

1. Irigasi teknis = 4.548,769 ha
2. Irigasi setengah teknis =  .6.922,367 ha
3. Irigasi sederhana = 6.173,659 ha

4. Nonirigasi (pasang surut, tadah
hujan, rembesan)

36.881,438 ha

c. Hutan Negara 43.792,215 ha
d. Perkebunan Besar (Negara dan Swasta) 0, 500 ha
e. Lain-lain 3.764,005 ha

Jumlah 183.571,654 ha

[}

2.13  Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk Kabupaten Tuban ~—sampai dengan bulan Okto-
ber 1980—— tercatat 871.898 jiwa, termasuk 5.398 orang warga negara Indo-
nesia keturunan Cina, 367 orang warga negara Indonesia keturunan Arab, dan
9 orang warga negara Indonesia keturunan India. Sebagian besar penduduk ini
tinggal di desa, sedangkan selebihnya tinggal di kota, baik kota-kota kecamat-
an maupun kota kabupaten.

Kepadatan penduduk di daerah kabupaten Tuban pada tahun 1980 rata-
rata 408 orang tiap km?2. Kecamatan-kecamatan yang memiliki kepadatan
penduduk antara 100—400 orang/km2 adalah Kenduruan, Montong, Pare-
ngan, Bancar, Widang, Kerek, Singgahan, dan Tambakboyo. Yang memiliki
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kepadatan penduduk antara 401—-800 orang/km2 ialah kecamatan-kecamatan
Jatirogo, Merakurak, Jenu, Senori, Bangilan, Semanding, Soko, Rengel, Plum-
pang, dan Palang, sedangkan yang memiliki kepadatan penduduk antara 801—
1000 orang ke atas/km* ialah Kecamatan Tuban.

Mayoritas penduduk kabupaten ini adalah suku bangsa Jawa. Adapun ke-
lompok etnis yang lain adalah warga negara Indonesia keturunan Cina, Arab,
ataupun India. Kelompok minoritas ini umumnya tinggal di kota, baik kota
kecamatan maupun kota kabupaten,

2.1.4  Mata Pencaharian

Di atas telah diuraikan bahwa sebagian besar wilayah Kabupaten
Tuban merupakan daerah yang kurang subur, Meskipun demikian, mata pen-
caharian pokok penduduknya adalah bercocok tanam, Dari tanah-tanah per-
tanian yang diusahakan, sebagian besar pengairannya sepenuhnya tergantung
pada air hujan, sedangkan selebihnya memperoleh air dari irigasi, baik teknis,
setengah teknis, maupun irigasi sederhana. Daerah-daerah pertanian yang da-
pat dikatakan agak subur terdapat di wilayah kecamatan Palang, Plumpang,
Soko, Rengel, dan kecamatan Tuban sendiri.

Jenis tanaman yang diusahakan terutama tanaman bahan pangan utama,
yaitu padi. Kemudian, berturut-turut berdasarkan nilai produksinya adalah
kacang tanah, jagung, ubi kayu, kedelai, dan ubi jalar.

Penanaman padi dilakukan dua kali setahun untuk daerah yang memper-
oleh pengairan dari irigasi dan sekali setahun untuk daerah tadah hujan, Hasil
panen padi seluruhnya dipakai untuk mencukupi kebutuhan pangan pendu-
duk, sedangkan hasil panen tanaman yang lain, di samping untuk mencukupi
kebutuhan sendiri juga dijadikan bahan komoditi, terutama kacang tanah,

Berdasarkan laporan tahun 1980 dari Cabang Dinas Pertanian Pangan Dae-
rah Tingkat I Propinsi Jawa Timur di Tuban, produksi padi rata-rata 29,28
kw/ha gabah kering dengan luas panen 56.719 ha, kacang tanah rata-rata 7,19
kw/ha wosw kering dengan luas panen 24,805 ha, jagung rata-rata 9,38 kw/ha
pipilan kering dengan luas panen 52,633 ha, ubi kayu rata-rata 69,97 kw/ha
ubi kayu basah dengan luas panen 12.520 ha, kedelai rata-rata 5,36 kwfha
wose kering dengan luas panen 8.448 ha, dan ubi jalar rata-rata 44,62/ha ubi
jalar basah dengan luas panen 1,939 ha.

Jenis tanaman lain yang menunjang pengadaan bahan pangan utama ialah
sayur-sayuran, seperti lombok dan bawang merah, serta buah-buahan, seperti
pisang, mangga, jeruk, nagka, dan sebagainya. Bahkan, untuk tahun-tahun
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mendatang Pemerintah Daerah Kabupaten Tuban telah merencanakan pe-
ngembangan penanaman buah mangga karena berdasarkan penelitian, tanah di
daerah ini cocok untuk tanaman buah itu.

Di samping jenis tanaman penghasil bahan pangan-utama, di kabupaten ini
ditanam juga jenis tanaman komoditi, antara lain kelapa/kopra, tembakau,
kapuk, dan kapas. Pengawasan terhadap pelaksanaan serta pemeliharaan jenis
tanaman ditangani oleh Dinas Perkebunan.

Selain mata pencaharian di bidang pertanian seperti yang diuraikan di atas,
sebagian penduduk di Kabupaten Tuban juga berusaha di bidang perikanan,
baik perikanan tambak maupun penangkapan ikan laut. Pengusahaan tambak
penangkapan ikan laut dilakukan di kecamatan-kecamatan Bancar, Tambak-
boyo, Jenu, Palang dan Tuban, Dalam tahun 1980, berdasarkan catatan Biro -
Statistik Kabupaten Tuban, produksi ikan di kecamatan Bancar sebanyak 600
ton, Tambakboyo 260 ton, Jenu 250 ton, Palang 245 ton, dan Tuban 55 ton,
Jumlah seluruh pengusaha tambak 281 orang, sedangkan nelayan pengusaha
sebanyak 1248 orang. Masing-masing dapat menyerap tenaga kerja sebanyak
409 orang dan 2891 orang.

Sebagai telah disebutkan di atas, Kabupaten Tuban, sebagian besar tanah-
nya berupa tanah kapur yang tidak subur. Hal ini berarti bahwa usaha-usaha
di bidang pertanian saja tidak dapat menjamin kesejahteraan penduduknya;
Untuk mengatasi masalah ini Pemerintah Daerah Kabupaten telah berusaha
mengembangkan sektor industri, baik industri besar maupun industri kecil,
bahkan sampai juga pada kerajinan rakyat. Berdasarkan catatan Dinas Perin-
dustrian Kabupaten Tuban, di kabupaten ini terdiri sebanyak 24 jenis industri
kecil, yang mampu menyerap 2550 orang tenaga kerja, dan bermacam-macam
kerajinan rakyat yang banyak menyerap tenaga kerja juga. Industri-industri
kecil itu adalah misalnya, kupas kacang, rajang tembakau, pengasapan daun
tembakau, pembakaran gamping, penggergajian/meubel, pembuatan es lilin,
bengkel, konfeksi, pertenunan ATEM, percetakan, dan sebagainya. Kerajinan
rakyat adalah misalnya, batik tulis, pembuatan jaring, anyam bambu, pem-
buatan gula kelapa dan gula siwalan, pembuatan barang-barang dari tanah liat,
pembuatan alat-alat dapur dan pemintalan.

Di Kabupaten Tuban juga terdapat industri plastik yang mampu menyerap
tenaga kerja sekitar 120 orang dan tambang pasir kuarsa di desa Nglepo Keca-
matan Jatirogo mampu menyerap tenaga kerja dengan jumlah yang sama, Ha-
sil tambang ini dikirim ke Gresik atau Cilacap untuk bahan pembuatan semen,
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2.15 Agama

Penduduk Kabupaten Tuban sebagian besar memeluk agama Islam,
Mereka mengenal agama ini sejak awal perkembangannya. Salah seorang pe-
nyiar agama ini, yaitu Sunan Bonang, wafat dan dimakamkan di sana. Agama-
agama lain yang terdapat di Kabupaten Tuban, antara lain agama Kristen,
Katolik, Hindu, dan Budha. Berdasarkan Rekapitulasi Blok IV Daftar SP 80
RCL dari Biro Kantor Statistik Kabupaten Tuban tercatat pemeluk agama
Islam sebanyak 803.453 orang, Kristen sebanyak 2.019 orang, Katolik se-
banyak 360 orang, Hindu sebanyak 6 orang, dan Budha sebanyak 264 orang.

2.1.6  Pendidikan

Di Kabupaten Tuban terdapat dua jenis pendidikan, yaitu pendidik-
an formal dan pendidikan nonformal. Pendidikan formal dikelola oleh Depar-
temen Pendidikan dan Kebudayaan dan Departemen Agama, sedangkan pen-
didikan nonformal dikelola oleh Dinas Pendidikan Masyarakat.

Berdasarkan jenjangnya, pendidikan formal di Kabupaten Tuban dapat di-
bagi menjadi pendidikan prasekolah, pendidikan dasar, pendidikan menengah,
baik pertama maupun atas, dan pendidikan timggi. Pendidikan menengah di-
bagi lagi menjadi pendidikan menengah umum dan kejuruan, Berdasarkan pe-
nyelenggaraannya, ada yang diselenggarakan oleh pemerintah dan ada pula
yang diselenggarakan oleh badan-badan atau yayasan swasta.

Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor Departemen P dan K Kabupa-
ten Tuban, keadaan pendidikan formal di kabupaten ini adalah sebagai ber-
ikut.

TABEL 1 BANYAKNYA SEKOLAH, GURU, DAN SISWA DI KABUPATEN
DAERAH TINGKAT II TUBAN MENURUT JENIS SEKOLAH

PADA TAHUN 1980/1981
”~ Jumlah
No. Pendidikan
Sekolah Guru Siswa
13 SD 510 3.775 123.494
2. SMTP
SMP 30 556 9,738
ST 1 27 224
KPA 1 18 165
3. SMTA
SMA 6 154 2.293
SMEA 2 57 410
ST™ 4 69 754
SPG 2 41 901
KPAA 1 19 247
Jumlah 857 4.709 138.226
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Pendidikan nonformal berdasarkan data dari Dinas Pendidikan Masyarakat
Kabupaten Tuban adalah sebagai berikut.

TABEL 2 DATA SEKSI PENDIDIKAN MASYARAKAT, KEOLAHRAGA-
AN, DAN PEMBINAAN GENERASIMUDA TAHUN 1980

No. Jenis Pendidikan D -

Pemb ./Pelatih Siswa

1. | KBPPD 6 60
2. | KBPD 367 3.692
3. Kursus Pertk. Kayu 28 57
4. Kursus Bahasa 27 60
5. Kursus Monter Sepeda Motor 8 47
6. Kursus Perkantoran 9 30
Jumlah 254 3.946

Di Kabupaten Tuban, di samping sekolah-sekolah yang dikelola oleh
Departemen P dan K, juga terdapat sejumlah sekolah yang dikelola oleh
Departemen Agama, yaitu Madrasah Islamiah (setingkat SD). Sekolah-sekolah
ini terdapat di desa-desa di seluruh Kabupaten Tuban dan mampu menam-
pung siswa sebanyak 29.786 orang anak.

Lembaga-lembaga lain yang ikut menyelenggarakan pendidikan di Kabupa-
ten Tuban, antara lain, adalah sebagai berikut.

1. Majelis Pendidikan, Pengajaran, dan Kebudayaan Muhammadiyah Tuban
Sekolah yang diselenggarakannya ialah (1) SMP Muhammadiyah Tuban
dengan 314 orang siswa, (2) SMP Muhammadiyah Rengel dengan 154
orang siswa, dan (3) SMA Muhammadiyah Tuban dengan 244 orang siswa.

2. Lembaga Pendidikan Ma’arif Tuban.
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Sekolah yang diselenggarakan ialah (1) SMP Muslimin Tuban dengan 237
orang siswa, (2) SMP NU Jatirogo dengan 41 orang siswa, dan (3) SMA
Muslimin Tuban dengan 125 orang siswa.

. Yayasan Pendidikan Kristen Trisakti Tuban.
Sekolah yang diselenggarakannya ialah SMP Trisakti dengan 60 orang sis-
wa.

. Yayasan Gabriel Wijana Sejati Tuban.
Sekolah yang diselenggarakannya ialah SMP Katolik Ronggolawe Tuban
dengan 488 orang siswa.

. Yayasan Trisula Tuban,
Sekolah yang diselenggarakannya ialah SMP Trisula Tuban dengan 141
orang siswa.

. Yayasan Pusat Kegiatan Kristen Betlehem Tuban.
Sekolah yang diselenggarakannya adalah (1) SMA Kristen Tuban dengan
129 orang siswa dan (2) STM Farming Tuban dengan 265 orang siswa.

. Yayasan Pendidikan Kesejahteraan 1964 Tuban.
Sekolah yang diselenggarakannya SMEA YPK ’64 Tuban dengan 512 orang
siswa.

. Yayasan PGRI Jatim Sub Yayasan Tuban.
Sekolah yang diselenggarakan ialah:

( 1) SMP PGRI Tuban dengan 645 orang siswa,

( 2) SMP PGRI Semanding dengan 363 orang siswa,

( 3) SMP PGRI Palang dengan 209 orang siswa,

( 4) SMP PGRI Plumpang dengan 151 orang siswa,

( 5) SMP PGRI Soko dengan 182 orang siswa,

( 6) SMP PGRI Widang dengan 223 orang siswa,

( 7) SMP PGRI Bangilan dengan 279 orang siswa,

( 8) SMP PGRI Tambakboyo dengan 166 orang siswa,
( 9) SMP PGRI Kerek dengan 297 orang siswa,

(10) SMP PGRI jojogan dengan 234 orang siswa,

(11) SMP PGRIMontong dengan 184 orang siswa,
(12) SMP Darma Bakti (PGRI) Rengel dengan 307 orang siswa,
(13) SMP PGRI Parengan dengan 385 orang siswa,
(14) SMA PGRI Tuban dengan 690 orang siswa,

(15) SMA PGRI Jatirogo dengan 193 orang siswa,
(16) SMEA PGRI Tuban dengan 69 orang siswa,
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(17) SPG PGRI Tuban dengan 291 orang siswa, dan
(18) STM PGRI Tuban dengan 151 orang siswa.

Di Kabupaten Tuban juga terdapat dua pendidikan tinggi, yaitu Per'g.uruafl
Tinggi Unsuri dan IKIP PGRI Cabang Tuban. Kedua pendidikan'ting.gl itu dl-.
selenggarakan oleh Yayasan Swasta. Mahasiswa Perguruan Tinggi quun
umumnya adalah pelajar yang baru tamat dari SMTA, sedangkan mahasiswa
IKIP PGRI Cabang Tuban umumnya berasal dari guru-guru SD.

2.1.7  Mobilitas Penduduk

Penduduk Kabupaten Tuban sebagian besar tinggal di desa-desa atau
di daerah-daerah pedalaman. Mobilitas penduduknya, secara terperinci sukar
digambarkan dikarenakan penduduk yang bepergian atau pindah tempat ting-
gal umumnya tidak mau melapor ke pamong desa atau ke kantor kecamatan.
Oleh karena itu, gambaran mobilitas penduduk yang dikemukakan di bawah
ini hanyalah berdasarkan hasil pengamatan serta keterangan yang relatif ter-
batas yang ada di kantor-kantor desa, kantor-kantor kecamatan, serta kantor -
Statistik Tuban.

Mobilitas penduduk Kabupaten Tuban didorong oleh beberapa faktor, an-
tara lain, ingin menjual hasil buminya ke kota atau daerah lain, berdagang,
mencari penghidupan yang lebih layak di kota-kota, dan melanjutkan sekolah
bagi para pelajarnya.

Daerah Kabupaten Tuban biarpun termasuk daerah yang tidak subur, teta-
pi kontak penduduk di daerah-daerah itu dengan penduduk di daerah-daerah
atau kota-kota di sekitarnya semakin hari semakin banyak penduduk di dae-
rah Kabupaten Tuban yang ingin menjual hasil buminya ke daerah lain atau
sebaliknya. Arus perdagangan ini semakin ramai setelah sarana atau prasarana
transportasi semakin baik. Jalan-jalan telah diperbaiki dan kendaraan-kenda-
raan semakin banyak, baik jenis maupun jumlahnya sehingga daerah yang ter-
pencil pun sekarang dapat dengan mudah mengadakan kontak dengan daerah
di sekitarnya.

Setelah musim tanam selesai banyak penduduk Kabupaten Tuban yang
mencari nafkah di daerah-daerah atau kota-kota lain. Mereka bekerja sebagai
tenaga musiman dalam usaha menambah penghasilannya. Daerah atau kota
yang menjadi tujuan utama ialah Surabaya, tetapi banyak pula yang pergi ke
kota-kota di sekitar Kabupaten Tuban, seperti Bojonegoro, Lamongan, Rem-
bang, Blora, bahkan ada pula yang menuju ke Semarang.
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Di Kabupaten Tuban terdapat sepuiuh SMTA dengan jumlah siswa kurang
lebih 2.549 orang, sedangkan pendidikan tinggi hanya terdapat dua buah yang
masih berstatus swasta. Oleh karena itu, banyak lulusan SMTA dari kabupa-
ten ini yang meneruskan pelajarannya ke kota-kota lain. Kota-kota yang men-
jadi tujuan mereka ialah Surabaya, Malang, Jember, Solo, Yogya, Semarang,
bahkan ada pula yang melanjutkan pelajaran ke Bandung atau Jakarta.

Dalam rangka pemerataan penduduk dan peningkatan kesejahteraan, Pe-
merintah Daerah Kabupaten Tuban Juga telah mengadakan pemindahan
(transmigrasi) penduduk yang tinggal di daerah yang tidak subur. Daerah sa-
saran transmigrasi pada umumnya ijalah Kalimantan dan Sumatra. Berkat
usaha yang gigih serta kesadaran rakyat yang semakin tinggi akan manfaat
transmigrasi makin bertambah deraslah arus transmigran itu dari tahun ke ta-
hun. Ini terbukti dari banyaknya jumlah transmigran yang tercatat di Kantor
Statistik Tuban. Dalam tahun 1980 tercatat transmigran sebanyak 137 kepala
keluarga atau 568 orang dan dalam tahun 1981 tercatat transmigran sebanyak
223 kepala keluarga atau sebanyak 933 orang.

Di atas telah dikatakan bahwa sebagian besar penduduk Kabupaten Tuban
memeluk agama Islam. Karena keadaan ekonomi mereka yang semakin baik,
banyak penduduk yang pergi ke Mekah untuk menunaikan ibadah haji.
Setiap tahun jamaah haji semakin meningkat jumlahnya. Ini terlihat dari ca-
tatan yang ada di Kantor Statistik Tuban. Dalam periode tahun 1979 — 1980
tercatat 91 orang jamaah dan dalam periode tahun 1980 — 1981 tercatat 145
orang jamaah haji.

22 Keadaan Kebahasaan
22.1  Wilayah Pemakaian Bahasa Jawa

Penduduk Kabupaten Tuban hampir semuanya berbahasa ibu bahasa
Jawa, Bahasa Jawa masih dipakai dengan setia oleh penduduk dalam berbagai
kontak sosial di samping bahasa Indonesia, Khotbah di masjid-masjid, pidato
pidato dalam rapat desa, sambutan-sambutan dalam upacara-upacara adat, se-
lamatan, dan sebagainya semuanya masih menggunakan bahasa Jawa, bahkan
para pejabat pun masih sering menggunakan bahasa Jawa meskipun dalam si-
tuasi yang resmi. Kontak antara seorang anggota masyarakat dengan anggota
yang lain, baik dalam lingkungan keluarga, lingkungan kerja maupun ling-
kungan perdagangan, sebagian besar masih menggunakan bahasa Jawa.
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Bahasa Indonesia umumnya digunakan sebagai bahasa pengantar di seko-
lah-sekolah. Hanya SD kelas 1 — 3 saja yang masih menggunakan bahasa pe-
ngantar bahasa Jawa, terutama SD di desa-desa. Meskipun demikian, dalam
berkomunikasi, terutama di luar kelas atau di luar jam-jam pelajaran, mereka
masih sepenuhnya menggunakan bahasa Jawa, bahkan siswa-siswa SMP atau
SMA pun masih menggunakan bahasa Jawa jika mereka berkomunikasi de-
ngan sesama teman di luar kelas,

Berdasarkan kenyataan di Kabupaten Tuban terdapat dua bahasa, yaitu
bahasa Jawa dan bahasa Indonesia, tetapi pemakaian bahasa Jawa terlihat le-
bih dominan daripada pemakaian bahasa Indonesia.

2.2.2  Status Bahasa Jawa di Kabupaten Tuban

Menurut Wiliam A. Stewart (1962:15—25), suatu bahasa dianggap -
baku jika memiliki 4 hal, yaitu (1) pembakuan, (2) otonomi, (3) kesejarahan,
dan (4) daya hidup.

Bahasa Jawa bagi penuturnya adalah baku karena memiliki keempat hal di
atas. Dengan demikian, bahasa Jawa di Kabupaten Tuban juga baku bagi pe-
nuturnya karena memiliki keempat persyaratan tersebut serta para penutur-
nya menganggap bahwa bahasa Jawa mempunyai status yang tidak rendah.
Hal ini terlihat dari pemakaian bahasa Jawa dalam berbagai lingkungan kon-
tak sosial yang dijumpai di daerah Kabupaten Tuban.

223  Hubungan Bahasa Jawa di Kabupaten Tuban dengan Bahasa Lain

Di Kabupaten Tuban terdapat dua bahasa, yaitu bahasa Jawa dan bahasa
Indonesia, yang masing-masing dipakai sesuai dengan situasi dan keperluan-
nya. _
Charles A. Ferguson (1959:325—340) membahas diglosia pemakaian baha-
sa menurut fungsinya dalam masyarakat. Diglosia terdapat pada masyarakat
dwibahasa. Prinsip-prinsip tersebut kiranya dapat dipergunakan untuk menge-
tahui hubungan bahasa Jawa dan bahasa Indonesia dalam wilayah Kabupaten
Tuban.

Berdasarkan pengamatan, hubungan antara bahasa Jawa dan bahasa Indo-
nesia tidaklah berdasarkan prestise, yang mengakibatkan adanya sebutan ba-
hasa tinggi atau bahasa rendah bagi keduanya, melainkan lebih menunjukkan
adanya hubungan fungsi pemakaian kedua bahasa itu dalam masyarakat. Hu-
bungan fungsional .ini bersifat saling melengkapi dalam pemakaian bahasa
walaupun kedua bahasa itu sudah mempunyai batas fungsinya masing-masing,
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Demikian pula hubungan antara bahasa Indonesia dengan bahasa Jawa di
Kabupaten Tuban juga bersifat saling melengkapi dalam pemakaiannya, Mak-
sudnya adalah bahwa pemakai kedua bahasa itu menghargai fungsi dan kedu-
dukan masing-masing bahasa.

Secara administratif Kabupaten Tuban termasuk dalam wilayah Propinsi
Jawa Timur, tetapi dalam wilayah ini baru terjadi pada tahun 1929, sedang-
kan sebelumnya termasuk dalam wilayah Propinsi Jawa Tengah. Karena itu,
Kabupaten Tuban dalam berbagai aspek kehidupan lebih banyak dipengaruhi
oleh unsur-unsur budaya daerah Jawa Tengah daripada Jawa Timur,
bahasanya. Dengan demikian, berbagai unsur kebahasaan yang terdapat di ka-
bupaten ini lebih banyak mempunyai kesamaan dengan unsur kebahasaan Ja-
wa Tengah daripada Jawa Timur. Sebagai contoh, pemakaian bahasa Jawa di
kecamatan Tuban, misalnya, lebih banyak menggunakan bahasa Jawa yang
* relatif baku, sedangkan pengaruh dialek Surabaya hampir tidak terasa sama
sekali.

2.2.4  Peranan dan Kedudukan Bahasa Jawa di Kabupaten Tuban

Kesimpulan Seminar Politik Bahasa Nasional (Halim, 1976:145—
146) mengenai kedudukan dan fungsi bahasa daerah adalah sebagai berikut.

Kedudukan

Dalam hubungannya derigan kedudukan bahasa Indonesia, bahasa-
bahasa seperti Jawa, Sunda, Bali, Madura, Bugis, Makasar, dan
Batak yang terdapat di wilayah Republik Indonesia berkedudukan
sebagai bahasa daerah. Kedudukan ini berdasarkan kenyataan bah-
wa bahasa daerah itu adalah salah satu unsur kebudayaan nasional
dan dilindungi oleh negara sesuai dengan bunyi Penjelasan Pasal 36,
Bab XV Undang-Undang Dasar 1945.

Fungsi

Dalam kedudukannya sebagai bahasa daerah, bahasa-bahasa seperti
Jawa, Sunda, Bali, Madura, Bugis, Makasar, dan Batak berfungsi se-
bagai (1) lambang kebanggaan daerah, (2) lambang identitas daerah,
dan (3) alat perhubungan di dalam keluarga dan masyarakat daerah.

Dalam hubungannya dengan fungsi bahasa Indonesia, bahasa dae-
rah berfungsi sebagai (1) pendukung bahasa nasional, (2) bahasa pe-
ngantar di sekolah dasar di daerah tertentu pada tingkat permulaan
untuk memperlancar pengejaran bahasa Indonesia dan mata pelajar-
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an lain, dan (3) alat pengembangan serta pendukung kebudayaan
daerah,

Peranan bahasa Jawa di Kabupaten Tuban sesuai dengan kedudukannya se-
bagai bahasa daerah dan hubungannya dengan fungsi bahasa Indonesia diang-
gap sangat penting oleh para penuturnya. Pemakaian bahasa Jawa disesuaikan
denga situasi dan kepentingannya. Peranan bahasa Jawa di Kabupaten Tuban
agaknya dianggap sangat penting oleh para penuturnya, tetapi mereka juga
menyadari bahwa bahasa Indonesia juga memiliki peranan yang penting dalam
kehidupan mereka. Pemeliharaan kedudukan bahasa Jawa di daerah Kabupa-
ten Tuban oleh para penuturnya akan tercermin dari sikap para penuturnya.

22.5  Sikap Kebahasaan

Mengukur sikap kebahasaan tidaklah mudah karena sikap sangat erat
kaitannya dengan hal-hal yang bersifat kualitatif. Oleh karena itu, sikap sulit
diukur. Yang mungkin dapat diukur adalah indikasi dari sikap tersebut. Un-"
tuk dapat mengetahui dan mengukur indikasi sikap kebahasaan pun perlu di-
adakan penelitian khusus.

Berdasarkan pengamatan, masyarakat Kabupaten Tuban yang mayoritas
berbahasa ibu bahasa Jawa menunjukkan sikap yang baik terhadap bahasa Ja-
wa. Sikap kebahasaan yang baik ini tercermin dari ketaatan mereka dalam
menggunakan bahasa Jawa sesuai dengan fungsinya atau unda-usuknya. Pe-
makaian ragam bahasa ngoko, kromo inggil masih terpelihara dengan baik,
terutama oleh orang-orang setengah baya. Di sekolah-sekolah bahasa Jawa
masih tetap diajarkan, baik di sekolah dasar, sekolah menengah tingkat per-
tama, maupun di sekolah menengah tingkat atas, terutama di sekolah guru.
Di Kabupaten Tuban terdapat perkumpulan yang disebut “Paguyuban Mo-
copat”. Kegiatan perkumpulan ini ialah mengumpulkan para anggotanya pada
waktu-waktu tertentu untuk membahas nyanyian yang berbahasa Jawa, baik
dari segi isi maupun bahasa. Agaknya semuanya itu dapat dianggap sebagai
petunjuk sikap yang baik dari masyarakat Kabupaten Tuban terhadap bahasa
Jawa.

Berdasarkan pengamatan pula, masyarakat Kabupaten Tuban juga mem-
punyai sikap yang baik terhadap bahasa Indonesia. Hal itu agaknya didasar-
kan pada kenyataan bahwa di daerah dipakai pula bahasa itu sebagai bahasa
nasional. Pemakaian bahasa Indonesia dapat lebih memperluas pergaulan
dan pengetahuan serta fungsi pemakaiannya dalam hidup bersama sebagai
suatu masyarakat Indonesia.



26

2.2.6  Tradisi Sastra

Sastra Jawa adalah salah satu sastra yang terdapat di Indonesia.
Tradisi sastra Jawa sudah lama diungkapkan dalam bahasa Jawa. Demikian
pula bahasa Jawa di Kabupaten Tuban dipakai juga untuk mengungkapkan
sastra Jawa. Cerita-cerita rakyat yang hidup di daerah ini, seperti Lanjar
Maibit, Kemplung Ngiro, dan Ronggo Lawe diceritakan dalam bahasa Jawa,

Di Kabupaten Tuban terdapat juga sastrawan-sastrawan yang menulis kar-
yanya dalam bahasa Jawa khas Tuban. Sastrawan-sastrawan itu, misalnya,
Sastra Hadimulyo dengan karyanya Sejarahipun Para Bupati ing Nagari Tuban
yang diterbitkan oleh Budi Kemulyan pada tahun 1910, Ki Ismail dengan
karyanya Kempalan Crito Cekak yang diterbitkan pada tahun 1950, Edi Pito-
yo yang sering menulis cerita pendek yang dimuat dalam majalah berbahas:
Jawa, seperti Penyebar Semangat atau Jayabaya,

Berdasarkan kenyataan-kenyataan itu dapat disimpulkan bahwa tradisi
sastra di Kabupaten Tuban ada dan diungkapkan dalam bahasa Jawa khas
Tuban.



BAB III DESKRIPSI BAHASA JAWA DI KABUPATEN TUBAN

3.1 Pendahuluan

Dalam bab ini akan dideskripsikan pemakaian bahasa Jawa di Kabu-
paten Tuban, terutama hal-hal yang berkenan dengan (a) bunyi-bunyi BJ
yang digunakan, (b) pemetaan unsur-unsur BJ di Kabupaten itu, (c) pemakai-
an unsur-unsur yang diduga khas di kabupaten itu, (d) variasi kebahasaan
yang bertalian dengan daerah tuturan, (e) pengaruh atau daerah sebar masing-
masing unsur, dan (f) beberapa gejala bahasa yang khas di daerah itu,
Diskripsi ini, (a) sampai dengan (f), hanya dibatasi pada unsur leksikon saja.

32 Macam dan Distribusi Fonem BJ di Kabupaten Tuban
32.1 Macam Fonem

Macam-macam fonem BJ di Kabupaten Tuban dapat dilihat dalam
bagan berikut.

DIAGRAM VOCAL BAHASA JAWA DI KABUPATEN TUBAN

Vocal Depan Tengah Belakang
Atas i u
Tengah | e g : 0
Agak bawah x €
Bawah ‘v F : a )
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DIAGRAM KONSONAN BAHASA JAWA DI KABUPATEN TUBAN

Dasar Ucapan
Konsonan
Bil | Den | Alv | Palt | Velr [Glotl | Lar
t. bersuara t ?
Letus P : C -3 :
bersuara b d d ] g
t. bersuara s h
Geser
bersuara
Nasal | (bersuara) m n n n
Lateral | (bersuara) 1
Getar | (bersuara) T
Semi vokal (bers.) w y
3.2.2  Distribusi Fonem
Distribusi masing-masing fonem tersebut di atas adalah sebagai ber-
ikut.
faj (vocal bawah depan)
/ados/ ’mandi’
/bayam/ "bayam’
[o] (vokal) agak bawah belakang)
Jombo/ ’lebar, luas’
[ gon/ ’salah satu jenis bunyi-bunyian’
[ olo / jelek’
/ b/ (konsonan bilabial letus bersuara)
/bati ani/ "airi(lah)’
Jabot / ’berat’
/ bl / (konsonan bilabial letus bersuara klaster)
/blandar/ ’salah satu kerangka rumah’
[cuble?/ *pelita’
| br / (konsonan bilabial letus bersuara klaster)

/bramban/ ’bawang merah’
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/ by | (konsonan bilabial letus bersuara klaster)

[ c/

/el /
| et |
/d/

[ dr /

/ gr/

[ €/

[ o/

/gl

/gl/

/gabyak/ ’salah satu bentuk rumah’
(konsonan palatal letus tak bersuara)

/cankam/ ’mulut’

lencd?/ ’reumatik’
(Konsonan palatal letus tak bersuara klaster)
[cleret/ *kilat’
(konsonan palatal letus tak bersuara klaster)
[crewet/ ’cerewet; banyak bicara’
(konsonan dental letus bersuara)

/dagan/ ‘pedagang’
/ados/ ’mandi’
(konsonan dental letus bersuara)

/driji/ jari’

/godres/ ’jenis penganan’
(konsonan alveolar letus bersuara)

/damkol/ ’lutut’
/kadaman/ ’kedinginan’
(konsonan alveolar letus bersuara)

/ndradak/ ’berdebar-debar’
(vokal tengah depan)

/endah/ ’indah’

[catal/ "lokek’

/campe/ ’anak kambing’
(vokal bawah agak depan)

[ enten/ ’ringan’

/duren/ ’durian’

(vokal agak bawah tengah)

[andok/ ’telur’

/dalak/ ’ikan gabus’
(konsonan velar letus bersuara)

/gablok/ ’bodoh’
[bagadel/ ’jenis lauk pauk’

(konsonan velar letus bersuara klaster)
/glugu/ ’batang pohon kelapa’
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[gom joglok/ ’gong besar’
/-gr / (konsonan velar letus bersuara klaster)
[grapya?/ ’ramah’
[jangron/ ‘penyanyi’
| h | (konsonan laringal geser tak bersuara)
/dahwen/ ’culas’
[jireh/ ’penakut’
| i/  (vokal atas depan)
/intel-intel/ ’anak tekak’
/kidan/ ’kijang’
/kali/ ’sungai’
/ j |  (konsonan palatal letus bersuara)
/jangot/ *dagu’
/ganjet/ ’anak babi hutan’
/ j1 /| (konsonan palatal letus bersuara klaster)
[ilogro/ ’pencari batu di sungai’
/ k / (konsonan velar letus tak bersuara)
/kancel/ ’pelanduk’
/cikal/ ’tunas kelapa’
«usndok/ "bertelur’
/ kl / (konsonan velar letus tak bersuara klaster)
/klawu/ "abu-abu’
/soklat/ "coklat’
| kr / (konsonan velar letus tak bersuara klaster)
/krosi/ kursi’
/ankro?/ ’berburu’
/kw/  Konsonan velar letus tak bersuara klaster)
/kweni/ ’nama sejenis mangga’

/ 1/  (konsonan dental lateral bersuara)

/latar/ ’halaman’
/ngole?/ ’mencari’
/gambal/ "linggis’

/ m / (konsonan bilabial nasal bersuara)
/mandon/ "awan’
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[gambeln/ ’gampang menangis’
/adam/ *dingin’

/ ml / (konsonan bilabial nasal bersuara klaster)
/mlaku/ *berjalan’

| mr / (konsonan bilabial nasal bersuara klaster)
[mrico|/ ’merica’

/ n | (konsonan dental nasal bersuara)
[nojgolsari/ ’nama sejenis kue’
[nanto?/ ’mengantuk’
/nalayan/ | ’nelayan’

/ 1,/ (konsonan palatal nasal bersuara)
[famal/ ! ’reumatik’
/pafiaket/ | ’penyakit’

|/ m | (konsonan velar nasal bersuara)
/nanto?/ ’mengantuk’
[wunu/ ‘ungu’

| o | (vokal tengah belakang)
/obak/ ’nama jenis permainan’
[jon/ ’alat pencari air dari tanah liat’
[joglo/ ’bentuk rumah’

/| p/ (konsonan bilabial letus tak bersuara)
/panas/ ’panas’
[gapurd/ 'pintu gerbang’
/gilap/ kilat’

| pl / (konsonan bilabial letus tak bersuara klaster)
[plago/ "asap’

[omplon/ — omplon bolon. 'nama sejenis permainan
| pr / (konsonan bilabial letus tak bersuara klaster)

[praoto/ *truk’
[napro?/ ’memukul’

| py / (konsonan bilabial letus tak bersuara klaster)
/pyan/ ’langit-langit’
[smpya?/ atap’

/ 7/ (konsonan glotal letus tak bersuara)
[balo?/ ’asap’



[t/

[ st/

| st/

[ sw/
[ st/

[t]

[t/

[tr/

[t/
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(konsonan dental getar bersuara)

[rondo/ ’janda’

/garanan/ ’sejenis musang’
[pager/ ‘pagar’

(konsonan dental geser tak bersuara)

/sabar/ ’sabar’

[kesat / ’pemalas’

/muros/ ’nama jenis sakit perut’
(konsonan dental geser tak bersuara klaster)

/slendan/ "selendang’

(konsonan dental geser tak bersuara klaster)

/srabeh/ ‘'nama jenis kue-kue’
/asri/ ’indah’

(konsonan dental geser tak bersuara klaster)
[sworowati/ ‘penyanyi’

(konsonan dental geser tak bersuara klaster)

[stagon/ ’setagen’

(konsonan dental letus tak bersuara)

[tapa/ "bertapa’

[stoton/ ’bentuk rumah’
/kasot/ ’perkakas tukang batu’

(konsonan dental letus tak bersuara klaster)
[tlogo/ ‘telaga’

;kc_)nsonan dental letus tak bersuara klaster)
trites/ ’cucuran atap’

/patroli ’ronda malam’

(konsonan alveolar letus tak bersuara)

/Eige?/ ’pencari batu di sungai’
[kete?/ kera’

(vokal atas belakang)

/udan/ ’hujan’

/kstumbar/ ’lada putih’

/mlaku/ ‘berjalan’
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| w | (konsonan bilabial semi vowel bersuara)

(walan) "belalang’
[wuwunan/ ’bubungan’
/wl/ (konsonan bilabial semi vowel bersuara klaster)
[wluku/ ’bajak’
[ y /| (konsonan palatal semi vowel bersuara)
(yogo/ ’pemukul bunyi-bunyian’
/baysm/ ’bayam’

Catatan:

1. Konsonan letus bersuara tidak terdapat pada posisi akhir.
2. Bunyi glotal tidak terdapat pada posisi awal.
3. Konsonan rangkap (klaster) tidak terdapat pada posisi akhir.

323  Gugus Konsonan

Berdasarkan distribusi fonem-fonem bahasa Jawa dialek Tuban ter-
sebut di atas sejumlah gugus konsonan yang ditemukan adalah (1) konsonan
letus yang diikuti oleh /1/ atau /y/, (2) konsonan /s/ yang diikuti oleh /1/, /r/,
/t/, atau /w/, (3) konsonan nasal yang diikuti oleh /i/ dan /r/, khususnya kon-
sonan /m/ vang juga dapat diikuti oleh /y/, dan (4) konsonan /w/ yang diikuti

oleh /r/. Bﬁéerapa contohnya adalah sebagai berikut.

/bl/ /blimbe/ ’belimbing’

/br/ [branos/ ’kumis’

[by/ /gambyon/ ’sejenis tarian’

/cl/ Jclinos/ ’pemalu’

[er/ [crewet/ ‘cerewet’

/gl/ /glugu/ ’batang pohon kelapa’
/grl [graji/ "gergaji’

/il 1 [jlogro/ ’pencari batu di sungai’
it/ : [jra nki/ ’culas’

/kl/ [klanten/ "alat pencari air dari tanah liat’
[ kr/ /kroco ? an/ ’gugur gunung, kerja bakti’
[ kw / [kwalon/ ’anak tiri’

[ml/ /mlaku/ ’berjalan’

/mr/ [mrangi/ ’pembuat kerangka keris’
/pl/ [kuplo?/ ’songkok, kopiah’

[pr/ /prawan/ ’perawan, anak gadis’
/pyl | smpya?/ atap’



[sl/ : [slamatan/ ’selamatan’

[sr/ 1 [asri/ ’indah’

st/ : [stagen/ ’ikat pinggang untuk wanita’
[sw/ 1 [swaon wati/ ’penyanyi kesenian Jawa’
/t/ : [tlapa?an/ telapak kaki’

[tr] :  [trampel/ ’cekatan’

3.2.4  Kontras Vokal

Beberapa kontras vokal yang patut dicurigai sebagai fonem yang sa-

ma dalam BJ di Kabupaten Tuban:

[2:0 / [turon/ ’tidur-tiduran’
[turon/ ’keturunan’

[o:a ] : godon/ ’rumah tembok’
[gadan/ ’pisang’

l|e:a [ [lagon/ ‘nira’
/lagan/ *bujangan’

325 Kontras Konsonan

Beberapa kontras konsonan yang patut dicurigai sebagai fonem yang
sama dalam BJ di Kabupaten Tuban adalah:

fezil . [wacan/ ’bacaan’
[wajan/ ’alat penggoreng’

[d:d/ /dandan/ ’sejenis periuk’
/dandan/ ’burung gagak’

/g:k/ : [tugu/ ’tonggak beton’
[tuku/ ’membeli’

Yalke A . [cikal/ ’tunas kelapa’
[cikar/ ’pedati’

/n:n/ [bayan/ ’pamong desa’
/bayan/ ’balai-balai’

33 Pemetakan Unsur Leksikon BJ di Kabupaten Tuban
Pada Subbab 1.4 telah dikemukakan bahwa ada dua cara yang digu-

nakan dalam mencari unsur-unsur khas BJ di Kabupaten Tuban, yaitu (1) un-
sur-unsur itu diduga khas BJ Tuban jika dipakai di setengah desa sampel atau

s
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lebih. Cara ini, kelemahannya memungkinkan bahwa unsur yang diduga khas
itu bukan unsur khas BJ Tuban. Untuk mengatasi kelemahan itu digunakan
cara (2) membandingkan unsur-unsur yang diduga khas BJ Tuban yang dite-
mukan dengan cara pertama itu dengan BJ baku, Kriteria yang dipakai untuk
cara kedua ini adalah (a) perbedaan fonetik, (b) perbedaan semantik, (c) per-
bedaan semansiologis, dan (d) perbedaan onomasiologis (Ayatrohaedi, 1979:
55-59).

Berdasarkan kedua cara di atas, didapatkan sebanyak 144 buah leksikon
yang dipakai di setengah desa sampel atau lebih. Dari 144 buah leksikon itu
selanjutnya setelah dibandingkan dengan BJ baku diperoleh sebanyak 43

buah leksikon yang diduga merupakan unsur-unsur khas BJ Tuban.

3.3.1  Daftar Leksikon yang Dipetakan

Nomor Leksikon Arti

Peta

001 /abuabu/ ’abu-abu’

002 [aga?/ ’sombong’

003 [ajak/ ’pemburu’

004 [ajak/ ’berburu’

005 [amoh/ ’lama’

006 [ambe?/ ’tampah besar’

007 Jancon/ ‘nama permainan anak-
anak’

008 /anjen/ ‘menyumbang, orang yang
mempunyai hajat’

009 [anken/ ’setagen’

010 /anke pankop/ ’paru-paru’

011 /antenanten/ ’anting-anting’

012 [apeopo/ ‘mengapa’

013 /aterluloh/ ’melayani tukang batu’

014 [awean/ ’dermawan’

015 /ayan/ _ ’ayan’

016 [ablo?0blo?/ ’sayur kemarin’

017 [olo?9l0?/ ’mengejek’

018 [omon/ ’berkata’

019 [ smponomponbalon/ ’nama permainan anak-

anak’



020
021
022
023
024
025
026
027

028

029
030
031
032
033
034
035
036
037
038
039
040

041
042
043
044
045
046
047
048
049
050
051
052
053
054
055
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/ondar/
/babaran/
/babu/
/baeros/
[baero/
[bajinan/
/baki/

[/bak jombak/

/bak sodo/

/mbalan/
/balan/
/balon/
/banca?an/
[bapa?/
/bajok/
/bonds/
[bora?/
/badayan/
/bagandren/
/balah/
/banton/
/barseh deso/
/badakbadakan/
/baskap/
/bento/
/bento/
/berenan/
/bese?/
/bibe?/
/bida?/
/biduwan/
[biyon/
/blandan watu/
/blokan/
/blancen/
/bobo?/

’rok’

‘melahirkan’

’pembantu rumah tangga’
’terang benderang’

"cerah’

’suka mencuri’

‘nampan’

‘nama permainan anak-
anak’

’nama permainan anak-
anak’

’melempar’

’kapal terbang’

’pelacur’

’selamatan’

’bapak’

"bakul’

’kekayaan’

’koreng’

’nama tarian bersama’
’rapat desa’

‘nelayan’

’kera hitam’

’selamatan desa’
'berkejar-kejaran’

’baju beskap’

’bodoh’

‘gila’

’sariawan’

’tempat bumbu masakan’
’adik (P) orang tua kita’
’buta’

’penyanyi’

’kakak (P) orang tua kita’
’pencari batu’

’gugur gunung’

’ikan gabus’

’berbaring’



056
057
058
059

060

061
062
063
064
065

066
067
068
069
070
071
072
073
074
075
076
077
078
079
080
081
082
083
084
085
086
087
088

089
090
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[brenkaya?/
/budak/
[bursh/
/ourah/

/burah/

/mbusa?/
[caju/
[canker/
/canda?/
[cankal/

[catuturan/
/cenkeh/
[cenkren/
[cidra/
[cikra?/
[cleret/
[clono/
[clanokalor/
[curak/
/dadah/
/dekdak/
/denan/
/ndado?/
/donkla?/
/dranki/
/duweuni/
/ambah/
[embah/
/diece/
Jero?/
[ero?/
/dieke™no/
/gajol/

/gandenganden/
/gapurs/

’kudis’

*tuli’

’pesuruh’

’menggarap sawah orang
lain’

’bekerja mengangkut ba-
rang-barang’

’menghapus’

‘menggali’

’cangkir’

’pendek’

’palang pintu’

’kedinginan’

’kuda-kuda’

’cerewet’

’menipu’

*cikrak’

’kilat’

’celana’

’celana kolor’

‘nama penyakit telinga’
’pagar’

’berdebar-debar’

’encok, reumatik’

’duduk’

’gerobak dorong’

’culas’

’selamatan ke makam’
’kakek’

‘nenek’

"diejek’

’serok’

’serok’

’diberikan’ :
’menggantikan kewajiban:
orang’
’sambung-menyambung’
’pintu gerbang’



091
092
093
094
095
096
097
098
099
100

101

102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118

119
120

121
122
123
124
125
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/garpu/
/geguiisn/
/gandon/
[gondd?/
/gontilut/
/gendon/
/ginser/
[gise?/
[diiciri/
[iler/
/jamuran/

/janan bukat/
[jempor/
[iikens/
[iogotenten/
[jogaterto/
/jurukunci/
[kakan/
/kamar/
/kampunan/
[kapa?/
[Katel/
/kolu/
[Kotor/
/kemandan/
[nepro?/
[kowen/
/kudor/

/lalen/
/landan/

/lanjar/
/lapi/

[lentan/
/mantu/
/mantu/

’sekrop’
’tertawa-tawa’
’ketipung’
’kuali’
‘nama sejenis penganan’
’selendang’
’kejang’
’pantai’
’ditanami’
’kipas nasi’

‘’nama permainan anak-

anak’

’sayur lodeh’

’lumpuh’

’ambilkan’

’ronda malam’

’juru air’

’juru kunci’

’kakak (L)’

’kamar tidur’

’kebun’

’kapak’

’kursi’

’tertelan’

’kotor’

‘mulas’

’memukul’

’tempat sampah’
’membantu orang men-
dirikan rumah’
’pelupa’

‘membantu orang yang
mempunyai hajat’
’janda muda’
’menghapus’

’bintang’
’mengawinkan’

‘mempunyai hajat (me-
ngawinkan)’



126
127
128

129

130
131
132
133

134
135
136
137
138

139
140
141
142
143
144

39!

/montorodsk/
/mores/
[matanpolai/

/moja?/

[moton/
[patasan/
/mileh/
[mitoni/

[sa?ugal/
[saron/
/sempret/
[sspuloh/
[sinder/

[sitar/

[ditel/
/ronma?turon/
/marai/
[ko?waca/
[menei/

’sepeda motor’

*sirsat’

’selamatan hari ke-40
orang mati’

’selamatan memetik pa-
di’

’memotong’

’jagabaya’

’memilih’

selamat 7 bulan me-
ngandung’

’setengah’

’kain sarung’

_’peluit’

’sepuluh’

’tayub (sejenis kesenian
Jawa)’

’nama alat musik’
’terambil’
’turun-temurun’
’menyebabkan’
’kaubaca,

’memberi’
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34 Unsur-unsur Khas Bahasa Jawa di Kabupaten Tuban

Ada dua cara yang digunakan untuk mencari kekhasan unsur-unsur
bahasa Jawa di Kabupaten Tuban, yaitu (1) berdasarkan mayoritas pemakai-
an, dan (2) membandingkan unsur-unsur yang diduga khas tersebut dengan
bahasa Jawa baku. Dengan cara pertama, unsur khas itu diambil jika diguna-
kan di setengah desa sampel atau lebih, Kelemahan cara ini adalah tidak ter-
tutup kemungkinan bahwa unsur yang ditemukan bukan merupakan unsur
yang khas. Untuk itu digunakan cara yang kedua, yakni membandingkan un-
sur yang ditemukan dengan cara pertama ini dengan bahasa Jawa baku. Ada-
pun dasar kriteria yang digunakan adalah perbedaan fonetik, perbedaan se-
mantik, perbedaan onomasiologis, dan perbedaan semasiologis (Ayarohaedi,
1976).

Berdasarkan kedua cara itu ditemukan sejumlah unsur yang diduga khas
digunakan di Kabupaten Tuban, yaitu:

No. Nomor Leksikon Arti
Peta

(1) 004 /ajak/ ’berburu’

(2) 005 /amoh/ ’lama’

(3) 008 /anjen/ ’menyumbang
orang punya
hajat’

(4 029 /mantom/ ’melempar’

(95 069 /mbadoni/ ’menipu’

(6) 044 /bento/ ’bodoh’

7N 045 /bento/ ’gila’

( 8) 069 /mblido?/ ’menipu’

(9 054 /dendan/ ’ikan gabus’

(10) 077 /dor/ ’encok’

an 095 /gantilut/ ‘nama penga-
nan’

(12) 071 [gilap/ *kilat’

13) 004 [gladak/ ’berburu’

(14) 046 /indra%en/ ’sariawan’

(15) 078 /njoma?/ ’duduk’

(16) 052 [jlogra/ Pencari batu
di sungai’

an 112 /katel/ ’kursi’



(18)

(19)
(20)
@1)

(22) -

23)
@4

2%

(26)
@7
(28)
(29)
(30)
€]
(32)

(33)
(34

(3%
(36)
(37
(38)
(39)
(40)
41)
(42)

(43)

057

056
109
123
071
081

041

120

127
083
131
070
114
135
118

096
041

015
137
015
073
030
031
031
129

082

186
[kopo?/

/kormo /
/lenkon/
[lentan/
/lidah/
/mananan/

/mananan/

/mandarat/

[nonkolondo/
[fiai/
/patenan/
[plunki/
/rusoh/
/sarom/
[sayan/

[sayot/
/sadokah bumi/

/sakalor/
[sepuloh/

/sor/

/suwal kanditan/
[tarpedo/
[tuyol/

[upro?/

[wiwet/

[yai/

‘nama penya-
kit telinga’
’kudis’

’kamar tidur’
’bintang’
’kilat’
’selamatan  di
makam’
’selamatan de-
sa’
‘membantu
orang yang
mempunyai
hajat’

’sirsak’

‘nenek’
’jagabaya’
’cikrak’

’kotor’

’kain sarung’
’membantu
orang mendiri-
kan rumah’
’selendang’
’selamatan de-
sa’

‘ayan’
’sepuluh’
’ayan’

celana kolor’
’kapal terbang’
’pelacur’
’pelacur’
’selamatan me-
metik padi’
’kakek’
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35 Variasi Kebahasaan Bahasa Jawa di Kabupaten Tuban

Kabupaten Tuban secara geografis, wilayahnya dipisahkan oleh pe-
gunungan yang membujur di tengahnya ke dalam dua daerah, yaitu daerah
Tuban bagian utara dan daerah Tuban bagian selatan. Daerah Tuban bagian
selatan di pisahkan lagi oleh pegunungan di bagian tengahnya sehingga menja-
di dua bagian, yakni Tuban bagian tenggara dan Tuban bagian barat daya. De-
ngan demikian, secara geografis wilayah Kabupaten Tuban terbagi menjadi
tiga daerah, yaitu:

(1) daerah Tuban bagian utara (pesisir) yang memiliki hubungan jalan raya
yang ramai antara kota-kota di pantai utara pulau Jawa;

(2) daerah Tuban bagian tenggara yang berbatasan dengan Kabupaten
Lamongan dan Bojonegoro; dan

(3) daerah Tuban bagian barat daya yang berbatasan dengan Kabupaten
Blora dan Rembang.

Untuk membuktikan apakah masing-masing daerah ini memiliki kekhasan-
nya sendiri-sendiri akan diperiksa dengan cara sebagai berikut.

3.5.1  Daerah Tuban bagian Utara
Untuk memeriksa daerah ini diambil peta-peta berikut.

No. Nomor Leksikon Arti
Peta

(1 004 [ajak/ ’berburu’

(2) 008 /anjen/ ‘menyumbang orang yang
mempunyai hajat’

(3) 007 /doren/ ’encok’

(4 071 [gilap/ ’kilat’

(95 046 _ /indra?n/ ’sariawan’

(6) 052 [jlogra/ ’pencari batu di sungai’

("N 081 /mananan/ ’selamatan  di makam’

( 8) 041) /mananan/ ’selamatan desa’

(9 083 [fai/ ’nenek’

(10) 070 [plunki/ "cikrak’

an 135 /sarom/ ’kain sarung’

(12) 118 [sayan/ ’‘membantu orang mendiri-
kan rumah’

(13) 096 [sayot/ ’selendang’
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(14) 015 [sekalor/ "ayan’

(15) 073 [suwal konditan/  ’celana kolor’
(16) 030 [tarpedo/ ’kapal terbang’
a7n 031 [tuyol/ ’pelacur’

Apabila ditarik isoglos antara unsur-unsur yang diduga khas di daerah
Tuban bagian utara, akan diperoleh peta sebagai berikut (lihat halaman beri-
kutnya),

Dari peta itu dapat diduga bahwa desa-desa yang mempunyai kekhasan
di sebelah utara ialah Jenu (1), Tegalrejo (2), Semanding (3), Dawung
(4), Ketambul (5), Minohorejo (6), Karanglo (10), Mentoso (11), Sobonto-
ro (12), Sumberarum (13), Cokrowati (25), Margosuko (26), Bulumenduro
(27), dan Ngujuran (28). Kekhasannya adalah penggunaan unsur-unsur lek-
sikal /gladak/ dan /godak/ "berburu’ (Peta No. 004), /buwoh/ dan /sumban
an/ ’menyumbang orang yang mempunyai hajat’ (Peta No. 008), /d enke ?/
/denke ?on/ dan enco 7/ ’encok’ (Peta No. 077), /cleret/, /kilap/, /lidah/, dan
[tatet/ ’kilat’ (Peta No. 071), /berenan/, lumpanen/, dan /silet anen/ ’saria-
wan’ (Peta No. 046), /blandon watu/ ’pencari batu di sungai’ Peta No, 052),
/ambah/ 'nenek’ (Peta No.083), /soyo/ dan /sayanan/ 'membantu orang men-
dirikan rumah’ (Peta No. 118), /ekra?/ dan punki/ ’cikrak’ (Peta No. 070),
[saron/ ’kain sarung’ (Peta No. 135), /gendonan/, /jare? gendon/, dan /slen-
dan/ ’selendang’ (Peta No. 096), /ayanon/, /kaloran/, /mufion/, dan /telo/
’ayan’ (Peta No. 015), /clono kolor/, /kato? kolor/, suwal koalor/, /suwal uso-
susos/, dan /slabrok/ ’celana kolor’ (Peta No. 073), /balon/, /kapal mabor/,
[tarwido/, atau /tewido/ ’kapal terbang’ (Peta No.030), dan /sunsl/, /upro?/
’pelacur’ (Peta No. 031).

Dari desa-desa tersebut di atas, Desa Jenu (1) dan Desa Mentoso ter-
kurung oleh dua isoglos yang berhimpit, yakni kesamaan penggunaan unsur
(a) /punki/ ’cikrak’ (isoglos 10) dan /balon/ ’kapal terbang’ (isoglos 16).

Desa-desa Semanding (3) dan Dawung (4) dikurung oleh dua isoglos yang
berhimpit, yaitu kesamaan pemakaian unsur /nladak/ ’berburu’ (isoglos 1)
dan /kats? kolor/ ’celana kolor’ (isoglos 15).

Desa Semanding (3), Dawung (4), dan Ketambul dikurung oleh dua isog-
los yang berhimpit, yakni kesamaan pemakaian unsur /lidah/ ’kilat’ (isoglos 4)
dan /kaloren/ ’ayan’ (isoglos 14).

Pada Akhirnya desa-desa Semanding (3), Dawung (4), Ketambul (5), dan
Karanglo (6) merupakan desa-desa yang terkurung oleh beberapa isoglos
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yang yang berhimpit, yaitu kesamaan pemakaian unsur /kilap/ kilat’ (isoglos
4), /lumpana n/ ’sariawan’ (isoglos 5), /blandon watu/ pencari batu di sungai’
(isoglos 6), / ambah/ ’nenek’ (isoglos 9), /saron/ ’kain sarung’ (isoglos 11).
[slendan/ ’selendang’ (isoglos 13), dan /upro?/ ’pelacur’ /isoglos 17).

3.5.2  Daerah Tuban Bagian Tenggara

Untuk memeriksa daerah Tuban bagian tenggara ini akan diambil
peta-peta berikut:

No. Nomor Leksikon Arti
Peta

(D 005 Jamoh/ ’lama’

(2 008 /anjen/ ‘menyumbang orang yang
punya hajat’

(3) 045 /bento/ gila’

(4 069 /mblido?/ ‘menipu’

(95 112 [katel/ “kursi’

(6) 109 /lenkon/ ’kamar tidur’

(7 123 [lentan/ ’bintang’

(8 071 [lidah/ *kilat’

(9 081 /mananan/ ’selamatan di makam’

(10) 041 /mananan/ ’selamatan desa’

an 131 /patenan/ ’jagabaya’

12) 030 . [terpedo/ ’kapal terbang’

Apabila di tarik isoglos antara unsur-unsur yang diduga khas di daerah
tenggara ini dengan unsur yang berbeda di daerah tetangganya, akan diperoleh
peta sebagai berikut (lihat halaman sebelah).

Dari peta ini dapat didiga bahwa desa-desa yang mempunyai kekhasan di
daerah Tuban tenggara ini adalah desa-desa Banjaragung (8), Talun (9), Har-
goretno (14), Talangkembar (15), Klumpit (16), Maibit (17), Klotok, (18),
Patihan (19), Simo (20), dan Mojomalang (21), Kekhasan itu terletak pada
pemakaian unsur leksikal /buwoh/, /sornan/ ‘'menyumbang orang yang punya
hajat’ (Peta No. 008), /edan/, /gendan ] /owah/ ‘gila’ (Peta No. 045), /mbo
doni/ /mbodoni/, /napusi/ 'menipu’ (Peta No. 069), /korsi/, /krosi/, dan
[krosi/ ’kursi’ (Peta No. 112), /sapen/ ’kamar tidur’ (Peta No, 109), /lintan/
’bintang’ (Peta No. 123), /gilap/ ’kilat’ (Peta No. 071), /filandran/, /s 2dekah
bumi/ ’selamatan di makam’ (Peta No. 081), /jogoboys/ ’jagabaya’ (Peta No,
131), /balon/, /kapal mabor/, /montor/ mabor/, /montor matu nduwor/, dan
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/montor mibar// *kapal terbang’ (Peta No. 030), dan /kawa?/ lama’ (Peta No.
005).

Dari desa-desa tersebut di atas, Desa Talun (9), Hargoretno (14), dan Ta-
langkembar (15) dikurung oleh tiga isoglos yang berhimpit, yakni kesamaan
pemakaian unsur /edan/, /owah/ ’gila’ (isoglos 3), /gilap/ ’kilat’ (isoglos 8),
dan /kawa?/ "lama’ (isoglos 1).

Desa-desa Talun (9), Hargoretno (14), Talangkembar (15), dan Mojoma-
lang (21) dikurung oleh dua isoglos yang berhimpit, yaitu kesamaan penggu-
naan unsur /lintan/ ’bintang’ (isoglos 7) dan /jogoboyd/ ’jabaya’ (isoglos 11).

Sedangkan desa-desa Hargoretno (14) dan Talangkembar (15) dikurung
oleh dua isoglos yang berhimpit, yakni kesamaan pemakaian unsur /mbodoni/
’menipu’ (isoglos 4) dan /sepen/ ’kamar tidur’ (isoglos 6).

Dari kenyataan di atas kelihatan bahwa ada beberapa persamaan pemakai-
an unsur-unsur leksikal antara daerah Tuban sebelah utara dan sebelah tengga-
ra. Untuk memastikan apakah secara kebahasaan ada pengaruh-mempengaruhi
antara kedua daerah ini akan dibuktikan dalam hal pemakaian unsur-unsur
berikut.

No. Nomor Leksikon Arti Desa yang memakai
Peta Utara Tenggara
(1) 008 [anjen/ ‘menyum- 23,6,10,12, 79,14,15,
bang’ 13,25,27,28 16, 19
) 081 /mananan/ ’selamat- semua semua
an di ma-
kam’
3) 041 /mananan/  ’selamat- 1,3,5,6,10 7, 8,9, 14,

andesa’ 11,12,13, 15, 17, 18
25,26,27,28 7, 9, 14,

@ 030 [torpedo/  ’kapal  2,3,5,6,10 17, 18, 19
terbang’ 12,13, 25,
26,27, 28

Berdasarkan data pemakaian unsur-unsur ini pada kedua daerah itu dapat
diambil kesimpulan sementara bahwa terjadi pengaruh dari daerah Tuban se-
belah utara ke daerah Tuban sebelah tenggara. Hal ini terbukti dari pemakaian
unsur-unsur di atas yang lebih tinggi frekuensi pakainya pada daerah utara
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daripada daerah tenggara. Selanjutnya, apakah kemungkinan ini juga terjadi
pada daerah Tuban sebelah tenggara dan Tuban sebelah berat daya akan di-
periksa pada bagian berikut,

3.53  Daerah Tuban Barat Daya

Untuk memeriksa daerah ini akan diambilkan peta-peta nomor:

No. Nomor Leksikon Arti
Peta

(D 029 /mantam/ ’melempar’

(2 069 /mbodoni/ ’menipu’

(3) 045 [/bento/ "gila’

(4 054 /dendan/ ’ikan gabus’

(35) 095 /gontilut/ ’nama penganan’

(6) 004 /gladak/ ’berburu’

(D 056 /korm | kudis’

( 8) 071 [lidah/ ‘kilat’

(9 083 /nai/ ‘nenek’

(10) 135 [sarom/ ’kain sarung’

(11) 118 [sayan/ ’membantu orang mendiri-
kan rumah’

(12) 096 [sayot/ ’selendang’

13) 041 /sadakah bumi/ ’selamatan desa’

(14) 015 [sor/ ’ayan’

(15) 031 [tuyol/ ’pelacur’

Apabila ditarik isoglos antara unsur-unsur di atas maka akan diperoleh pe-
ta sebagai berikut (lihat di halaman sebelah).

Dari peta tersebut dapat di duga bahwa desa-desa yang memiliki kekhasan
di daerah Tuban sebelah barat daya adalah desa-desa Ngawun (22), Tingkis
(23), Kumpulrejo (24), Dingil (29), Wanglowetan (31), Sembung (32), Sido-
hasri (34), dan Jlodro (36). Kekhasan itu terletak pada pemakaian unsur lek-
sikal /mbontar/| /nuncalno /, /flawat/, melempar’ (Peta No. 029), /cidro /,
/napusi/ ’menipu’ (Peta No. 069), /da1sk/, /kuto?/ ’ikan gabus’ (Peta No.
054), [stede k/ 'nama penganan’ (Peta No. 095), /ajak/, /mbo badak/, /ngla-
dak/ ’berburu’ (Peta No. 004), /brankoyo?/, /gudek/, /kormanan/ ’kudis’ (Pe-
ta No. 056), /cleret/, /kilat/ ’kilat’ (Peta No.071), /mbah/ ’nenek’ (Peta No.
083), /saron/ ’kain sarung’ (Peta No. 118), /slendan/ ’selendang’ (Peta No.

=~
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096), /brokoan/, /kajatan/, /mananan/ ’selamatan desa’ (Peta No. 041), dan
/sokalar/ ’ayan’ (Peta No. 015).

Dari desa-desa di atas, desa Ngawun (22) dan Sembung (32) dikurung
oleh tigasoglos yang berhimpit, yakni kesamaan penggunaan kata/br o 7-
koy ?/ ’kudis’ (isoglos 7), dan /mananan/ ’selamatan desa’ (isoglos 13), serta
/saron/ ’kain sarung’ (isoglos 10).

Sedangkan desa-desa Dingil (29) dan Sidohasri (43) dikurung oleh dua
isoglos yang berhimpit, yakni kesamaan penggunaan unsur leksikal /kuto?/
Yikan gabus’ (isoglos 4) dan /sambatan/ ’membantu orang mendirikan ru-
mah’ (isoglos 11).

Demikian pula desa-desa Tingkis (23) dan Wanglowetan (31) dikurung
oleh dua isoglos yang berhimpit, yakni kesamaan penggunaan unsur-unsur
leksikal /kuto?/ ’ikan gabus’ (isoglos 4) dan /saron/ ’kain sarung’ (isoglos 10).

Untuk menduga apakah secara kebahasaan desa-desa di daerah Tuban se-
belah barat daya ini memiliki kesamaan unsur dengan daerah-daerah tetangga-
nya akan dibuktikan dalam hal pemakaian unsur-unsur berikut.

No. Nomor Leksikon  Arti Desa yang memakai
Peta Utara Barat daya
(1) 083 [Tiai/ ‘nenek’ 1,2,10,11,12, - 29, 30, 31,
13,27, 28 34, 35, 36
(2) 135 [saron/ ’kain . 1,2,10,11,12, 24, 29, 30,
SAfUng 13, 25,.726,27, 34, 35, 36
28
@3) 118 /sayan/  ’mem- 1,2,3,10,11, 22, 23, 30,
bantu 13 : 31, 32, 33,
orang 35,36
mendi-
rikan
rumah’
4) 096 [sayot/ selen- 1,2,10,11, 12, 22, 23, 29,
dang’ 13,25, 26,27, 30, 31, 32,
28 33, 34, 35
5) 031 [tuyol/ pela-  1,2,10,11, 12, 7, 8,9, 14,
cur’ 13, 25, 26,27, 15, 16, 17,
28 18, 19, 20,

21
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Dari kenyataan itu dapat dipastikan telah terjadi pengaruh-mempengaruhi
pemakaian bahasa antara daerah Tuban barat daya dengan daerah Tuban
utara. Hal ini didasarkan pada kesamaan pemakaian unsur-unsur leksikal se-
bagai disebutkan di atas. Adapun mana yang lebih dominan di antara kedua
daerah itu tentunya perlu diadakan penelitian lebih lanjut.

Selanjutnya untuk menduga apakah ada kesamaan kebahasaan antara dae-
rgh Tuban di bagian barat daya dengan daerah-daerah Tuban bagian tenggara
berikut ini akan dibuktikan dalam hal pemakaian kata-kata berikut.

No. Nomor Leksikon  Arti Desa yang memakai
Peta Tenggara Barat daya
(1) 045 /bento/ 'gila 7,8,16,19 22,23,24,
20,21 30, 31, 32, 33,
34,35,36
) 071 [lidah/ ’kilat>  7,8,16,17, 23, 24,29, 30,
18,19, 20, 32, 33, 34,35,
21 36

Berdasarkan kesamaan unsur-unsur di atas, dapat diambil kesimpulan se-
mentara bahwa telah terjadi pula pengaruh-mempengaruhi antara daerah Tu-
ban bagian barat daya dengan bagian tenggara, Dari frekuensi pemakaian ke-
dua unsur itu, nampaknya daerah Tuban bagian barat daya lebih mendomina-
si daripada tetangganya.

Di samping kekhasan dari masing-masing daerah sebagai dikemukakan di
atas, Kabupaten Tuban secara keseluruhan juga memiliki kekhasan di daldm
pemakaian unsur-unsur leksikalnya.

Dari 43 unsur-unsur yang diduga khas digunakan di Kabupaten Tuban, 10
di antaranya digunakan hampir di seluruh kabupaten ini. Adapun unsur-un-
sur leksikalnya tersebut adalah sebagai berikut :

No. Nomor Leksikon Arti Desa-desa yang memakai
Peta
(n 044 /bento/ ’bodoh’ 1, 4,5,7,9, 12, 16, 17,

18, 21, 23, 24,25, 26,27,
30, 31, 32, 33, 35, 36
(2) 120 /mendarat/ ‘memban- | 5 4 6,8, 10, 11, 12,
WMOms 13, 14, 15, 16, 17,22, 25,
berhajad’ ¢, 27, 28, 29,31, 32, 34,
35,36
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[njona?/ ’duduk’

[kopa?/ ’nama
penyakit
telinga’

[nonkslonds/ ’sirsak’

[rusoh/ ’kotor’

/sepuloh/ ’sepuluh’

[upro?/ ’pelacur’

[wiwet/ ’selamat-
an me-
metik
padi

[yai/ ’kakek’

1,2,3,4,6,7,8,10, 11,
12,13, 14, 15,16,17, 18,
19, 20, 21, 22, 23, 24, 29,
31, 32, 33, 34, 35, 36

1,2,3,4,5,6,7, 8,10,
11, 12, 13, 14, 15, 16,17,
19,21, 22,:23,24,25,27,
29, 30, 31, 32,33, 34, 35,
36

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,
11, 12, 13, 14,15, 16,17,
18, 20, 22, 23, 25, 26, 27,
28, 29, 30, 31, 32,33, 34,
35,36

1,2,3,6,7,8,9,10, 11,

12, 13, 14, 15, 16, 19, 20,
21, 23, 25, 28,30, 31, 32,
33,34,35,36

1,2,3,6,7,8,9, 10, 11,
12, 13, 14, 15, 16,17, 18,
19, 20, 21, 22, 23, 24, 25,
26, 27, 28, 29, 30, 31, 32,
33,34,35,36

1,2,3,4,5,6,7,8, 10,
11, 12,13, 14,15,16,17,
18,19, 20, 21, 22, 23, 24,
25, 27, 28, 29, 30, 32

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,
12, 13, 14, 15,16,17, 18,
19, 20, 22, 23, 24, 25, 26,
27, 28, 29, 30, 31,32, 33,
34,35,36

1,3,4,5,6,9,10,11,12,
13, 14, 15, 16,17, 18, 20,
22, 24, 25, 26,27,28,29,
30,31,34,36
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Apabila di tarik isoglos antara unsur-unsur tersebut di atas akan diperoleh
peta sebagai berikut (lihat di halaman sebelah).

Pada peta isoglos tersetut di atas dapat dilihat bahwa kata-kata /bento/
’bodoh’ (Peta No. 44) tersebar pada daerah seluas 58, 33%; /mondarat/ ‘mem-
bantu orang yang mempunyai hajat’ (Peta No. 120) tersebar pada daerah se-
luas 69.44 %; [njono?/ *duduk’ (Peta No.078) tersebar pada daerah seluas 77,
77%; [kopo ?/ ’tuli’ (Peta No. 057) tersebar pada daerah seluas 86, 11%;
/nankolondo/ sirsak’ (Peta No. 127) tersebar pada daerah seluas 91, 66%;
/rusoh/ *kotor’ (Peta No, 114) tersebar pada daerah seluas 75%; [sapuloh/ ’se-
puluh’ (Peta No. 137) tersebar pada daerah sedaerah seluas 80, 55%; /wiwet/
’selamatan memetik padi’ (Peta No. 129) tersebar pada daerah seluas 94, 44%;
dan pada akhirnya kata /yai/ ’kakek’ (Peta No.082) tersebar pada daerah se-
luas 75% dari seluruh desa sampel di Kabupaten Tuban,

Bertolak pada kriteria penafsiran kekhasan unsur-unsur yang dipergunakan
di suatu daerah bahasa atau dialek sebagaimana dikemukakan dalam Bab I,
untuk sementara dapat disimpulkan bahwa BJ Tuban mempunyai keragaman
‘dibandingkan dengan Bj baku. Ini terbukti dengan penggunaan kesepuluh un-
sur leksikon tersebut di atas yang tidak ditemukan penggunaannya dalam ba-
hasa Jawa baku.

36 Beberapa Gejala Bahasa

Beberapa gejala bahasa yang dapat di temukan dalam pemakaian ba-
hasa Jawa di Kabupaten Tuban, antara lain: sinonim, yakni kata-kata yang
bunyinya berbeda tetapi artinya sama. Perbedaan bunyi-bunyi tersebut dise-
babkan adanya gejala-gejala bahasa sebagai berikut.

36.1 Variasi Bunyi
a. Vokal

/a/ dan ja/ : [parak eso?/ dan [parok eso?/ ’fajar’
/o{ dan o/ : [kaos soporot/ dan /kaos soporot/ ’kaus singlet’
/o/ dan [o/ : [buroh/ dan /buroh/ ’buruh’
[buwo h/ dan /buwoh/ ‘'menyumbang orang yang mempu-
nyai hajat’
[lumpoh/ dan /lumpoh/ ‘lumpuh’
/lungoh/ dan /lungoh/ *duduk’
[sopuloh/ dan /sepuloh/ ’sepuluh’
/o/ dan /u/ : [rusoh/ dan /rusuh/ kotor’
/3] dan /e/ : [trok/dan [trek/ ’truk’
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/e/ dan /e/ : [brenkesan/ dan /bremk san/ nama lauk’
/ser?/ dan ser?/ ’serok’

/e/ dan /i/ : [ekra?/ dan /ikra?/ 'cikrak’

e/ dan [i/ : [puteh/ dan /putih/ *putih’
[crewes/ dan [criwis/ "cerewet’

/o/ dan /u/ : [saroman/ dan [saruman/ ‘'memakai kain sarung’
[cano?an/ dan /canu?an/ ’gardu’

b. Konsonan

/b/ dan /p/ : [garbu/ dan /garpu/ ’sekrop’
/padan blan/ dan /padan plan/ ’terang benderang’
/c/ dan /d/ : [diece/ dan /diede/ 'diejek’
/c/ dan/s/ : /clenkren/ dan /slenkren/ ’alat penombak ikan’
/climot/ dan /dlimot/ ’selimut’
/d/ dan /j/ : [drenki/ dan /jranki/ ’culas’
[c/ dan [t/ : [clenkren/dan /tlenkren/ ’alat penombak ikan’
/g/ dan /k/ : /danglinan/ dan /danklinan/ ’pelupa’
/g/ dan [p/ : [dorogspoek/ dan /doropspaek/ *bentuk rumah’
/m/ dan [p/ : [molanan/ dan /polanan/ ’pedagang hewan’
/matan puloi/ dan /patan puloi/ ’selamatan hari ke-40
orang meninggal’
/mlandinan/ dan plandinan/ ’petai cina’
/mome?/ dan /nepe?/ ‘mengambil’
/n/ dan /t/ : /nampeni/ dan /tampeni/ 'menampi’
/n/dan/ [ : [pacalan/ dan /pacalan/ ’pemburu’
/l/ dan /r/ : [donkla?/ dan donkra?/ ’gerobak dorong’
/p/ dan [t/ : /kilap/ dan /kilat/ ’kilat’
/klambi klep/ dan /klambi klet/ *surjan’
/?/ dan [s/ : triti?an/ dan /tritisan/ ’teritis’
/2/ dan /t/ : /genje?/ dan /genjet/ ’anak babi hutan’
/s/ dan [t/ : [slenkren/ dan /tlenkren/ ’alat penombak ikan’

3.6.2  Pengurangan Fonem
a. Awal
/cikra?/ menjadi /ikra?/ ‘cikrak’
[patingi/ menjadi /ingi/ kepala desa’
/slendan/ menjadi /lendan/ ’selendang’
/s0? kapan/ menjadi/ so? apan/ ’bilamana, kapan’
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b. Tengah
[tledo?/ menjadi /tedo?/
/arapeopo / menjadi /ape opo/ ’mengapa’
[clenkren/ menjadi/ cenkren/ ’alat penombak ikan’
3.6.3 Penambahan Fonem
a. Awal
/ambo?/ menjadi /ssmbs?/ "ibu’
/dike 7no/ menjadi /diike 7no/ *diberikan’
/didomdomns/ menjadi /diendomandomno / dibagi-agikan’
b. Tengah
/punki/ menjadi /plunki/ ’cikrak’
/samroh/ menjadi /samproh/ *samroh’
/mlayu/ menjadi /mblayu/ ‘berlari’
[katipon/ menjadi /katiplon/ ’ketipung’
/pepesan/ menjadi /pespesan/ ‘nama lauk-pauk’
/jarate/ menjadi /jara?te/ 'nama sejenis permainan anak-anak’

c. Akhir <
[jarate/ menjadi/ jarate?/ ‘nama sejenis permainan anak-anak’
3.6.4  Metatesis
Contohnya: /margawe/ menjadi /mr gawe/ ’bekerja’
[bunklon/ menjadi /blunkon/ *bunglon’
3.6.5 Kontraksi

Contohnya : /pa?le? dan paman/ menjadi /pa?le?man/ *paman’
/parak dan eso?/ menjadi /parkeso?/

Pada akhirnya perlu diketahui bahwa contoh-contoh yang dikemukakan
pada setiap gejala bahasa tidaklah sama jumlahnya. Hal ini disebabkan oleh -
terbatasnya data yang dapat dikumpulkan sehingga contoh-contoh tersebut
hanya diambil dari data yang ada.



BAB IV KESIMPULAN

Kabupaten Tuban adalah kabupaten yang hampir seluruh penduduknya
menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa perantara di dalam pergaulannya.
Walaupun demikian, bahasa Jawa yang digunakan di kabupaten ini memperli-
hatkan kekhasan di dalam penggunaan unsur-unsur bahasa, terutama unsur-
-unsur bunyi dan leksikalnya, Dengan kata lain, bahasa Jawa di daerah itu me-
miliki ciri-ciri tertentu yang agak berbeda dengan bahasa Jawa baku.

Fenomena kebahasaan seperti ini diduga karena secara geografis wilayah
Kabupaten Tuban dipisah menjadi dua bagian oleh pegunungan yang berada
di tengahnya. Daerah-daerah yang dimaksudkan adalah daerah Tuban bagian
utara dan Tuban bagian selatan. Daerah Tuban bagian selatan ini masih di-
pisahkan lagi oleh daerah pegunungan di bagian tengahnya sehingga menjadi
daerah Tuban bagian tenggara dan bagian barat daya. Di samping itu, di duga
juga karena Kabupaten Tuban memiliki jalan raya yang menghubungkan kota-
kota yang berada di pantai utara pulau Jawa.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dengan menggunakan kata-kata le-
pas sebanyak 925 buah sebagai pemancing data, diperoleh sebanyak 43 kata
yang diduga khas digunakan di kabupaten Tuban (dari 144 kata yang berva-
riasi). Kekhasan penggunaan unsur-unsur leksikal itu, untuk sementara, dapat
dibagi sebagai berikut.

Daerah Tuban sebelah utara meliputi desa-desa Jenu, Tegalrejo, Seman-
ding, Dawung, Ketambul, Minohorejo, Cokrowati, Margosuko, Sobontoro,
Sumberarum, dan Ngujuran. Kekhasannya terletak pada penggunaan unsur-
unsur: /ajak/ ’berburu’ /anjs n/ ‘'menyumbang orang yang mempunyai hajat’,
/doren/ ’reumatik’, /gilap/ ’kilat’, /indra?an/ "sariawan’, /jlogro/ ‘pencari batu
di sungai’, /mananan/ ’selamatan di makam, /mananan/ ’selamatan desa’,
/nai/ *nenek’, /plunki/ *cikrak’ /saron/ ’kain sarung’, /sayan/ ‘membantu orang
mendirikan rumah’, /sayot/ ’selendang’, /sekalor/ ’ayan’, /[suwal kandi tan/
"celana kolor’, /tarpedo/ "kapal terbang’, dan /tuyol/ ’pelacur’.
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Daerah Tuban bagian tenggara, meliput desa-desa Banjar agung, Talun,
Hargoretno, Talangkembar, Klumpit, Maibit, Klotok, Patihan Simo, dan Mo-
jomalang. Kekhasannya terletak pada penggunaan unsur-unsur leksikal :
/amoh/ ’lama’, /anjen/ 'menyumbang orang mempunyai hajat’, /bento/ ’gila’,
/mblido?/ *menipv’, /katel/ ’kursi’, /lenkon/ *kamar tidur’, /lentan’/ bintang’,
/lidah/ ’kilat’, /mananan/ ’selamatan di makam’, /mananan/ ’selamatan desa’,
/patenan/ ’jagabaya’, dan /tarpedo/ ’kapal terbang’,

Daerah tuban sebelah barat daya meliputi desa-desa Ngawun, Tingkis,
Kumpulrejo, Dingil, Wanglowetan, Sembung, Sidohasri, dan Jlodro. Ke-
khasannya terletak pada penggunaan unsur-unsur leksikal : /nant m/ ’melem-
par’, /mbo doni/ ‘menipu’, /bento/ ‘gila’, /dedan/ ’ikan gabus’, /gentilut/ ’na-
ma penganan’, /gladak/ ’berburu’, /kormo / ’kudis’, /lidah/ /kilat’, /fiai/ ’ne-
nek’, /saron/ ’kain sarung’, /sayan/ 'membantu orang mendirikan rumah’, /sa-
yot/ ’selendang’, /sada kah bumi/ ’selamatan desa’, /sor/ ’ayan’, dan /tuyol/
’pelacur’.

Selanjutnya, berdasarkan data pemakaian sejumlah unsur leksikal dapat di-
ambil kesimpulan sementara bahwa terdapat pengaruh-mempengaruhi antara
daerah Tuban bagian utara dengan daerah Tuban tenggara. Kesamaan unsur
leksikal yang digunakan /anjen/ ‘'menyumbang orang yang mempunyai hajat’,
/mananan/ ’selamatan di makam’, /mananan/. selamatan desa’, dan /t rpedo/
’kapal terbang’. Hal yang sama terjadi juga antara daerah Tuban bagian utara
dengan daerah Tuban bagian barat daya. Kesamaan unsur-unsur leksikal yang
dipakai adalah /fiai/ 'nenek’ /sarom/ ’kain sarung’, /sayan/ ‘'membantu orang
mendirikan rumah’, /sayot/ ’selendang’, dan /tuyol/ ’pelacur’. Demikian pula,
untuk Daerah Tuban sebelah tenggara dan daerah Tuban sebelah barat daya
terdapat juga kesamaan unsur-unsur leksikal yang digunakan. Kesamaan itu
terletak pada penggunaan unsur-unsur /bento/ ’gila’ dan /lidah/ ’kilat’.

Pada akhirnya, dari data pemakaian unsur-unsur khas itu terdapat kesama-
an pemakaian sejumlah unsur ketiga daerah di atas. Kesamaan itu terletak pa-
da penggunaan unsur leksikal: /bento/ ’bodoh’, /mondarat/ "'membantu orang
mempunyai hajat’, /njono ?/ *duduk’, /kopo?/ ’tuli, sejenis penyakit telinga’,
[nonko londs/ sirsak/, /rusoh/ ’kotor’, /sepuloh/ ’sepuluh’, /upro?/ ’pelacur’,
[wiwet/ ’selamatan menuai padi’, dan /yai/ ’kakek’.

Kekhasan unsur-unsur leksikal yang digunakan di Kabupaten Tuban seba-
gaimana diuraikan di atas, antara lain disebabkan oleh pemberian arti baru
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terhadap unsur-unsur leksikal yang terdapat dalam bahasa Jawa baku, misal-
nya: [tuyol/ ’hantu’ (Jawa baku) menjadi ’pelacur’ /Jawa Tuban), /gilap/
’mengkilat’ (Jawa baku) menjadi ’kilat, petir’ (Jawa Tuban), /curok/ ’kotoran
dalam telinga’ (Jawa baku) menjadi ’tuli, penyakit telinga’ (Jawa Tuban),
[biyon/ *ibu’ /Jawa baku) menjadi ’kakak perempuan ibu/bapak’ (Jawa Tu-
ban), dan sebagainya.

Di samping itu, kekhasan unsur-unsur tersebut juga disebabkan oleh per-
tukaran bunyi, antara lain /e/ dan /o/ dalam bahasa Jawa baku menjadi /€ /
dan /o/ dalam bahasa Jawa Tuban, misalnya: /putih/ menjadi /puteh/ *putih’,
/meleh/ menjadi /mile h/ *memilih’, /sileh/ menjadi /sileh/ meminjam’; /sa-
ron/ menjadi /saron/ ’kain sarung’, /sepuloh/ menjadi /se pulo h/ ’sepuluh’,
/buroh/ menjadi /buroh/ ’pembantu’, dan sebagainya.

Juga, kekhasan penggunaan unsur-unsur leksikal ini disebabkan oleh ada-
nya sejumlah kata yang mungkin merupakan sisa-sisa bahasa Jawa yang relatif
lebih tua, sementara hal itu pada umumnya telah tidak dikenal lagi di daerah
lain, seperti: /jlo gro/ pencari batu di sungai’, /anje 5/ ‘menyumbang orang
yang mempunyai hajat’, /mandarat/ ‘membantu orang yang mempunyai ha-
jat’ /sayot/ ’selendang’, /njono?/ ’duduk’, dan sebagainya.

Dari keseluruhan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa Jawa di
Kabupaten Tuban bersifat merata, dalam arti, perbedaan antara daerah yang
satu dengan daerah yang lain relatif kecil sehingga tidak dapat dikatakan apa-
bila di daerah itu terdapat sub-sub dialek. Hal ini didasarkan pada pembukti-
an penggunaan bahasa Jawa di daerah-daerah pada Tuban bagian utara, teng-
gara, dan barat daya, yang semula diduga memiliki ciri-ciri yang berbeda da-
lam penggunaan bahasa masing-masing.
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